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ABSTRAK 

 

 
Sari, Anita. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Magic Ball Pada Peserta Didik 

Kelas 5 Di Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 Banyubiru. Program Studi Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

DarulUlum Islamic Centre Sudiraman GUPPI Ungaran. Pembimbing Utama : Dra. 

Hj.Sri Widayati, M.Si., Pembimbing : Yogi Ageng Sri Legowo, M.Pd. 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Matematika. Rumusan masalahnya yaitu apakah melalui 

penerapan Model Make A Match berbantuan Media Magic Ball pada Materi 

BangunRuang dapat meningkatkan Hasil Belajar peserta didik kelas 5 SD Negeri 

Rapah 02Banyubiru Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Masing- 

masing siklus terdiri atas tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket 

aktivitaspeserta didik, keterampilan peserta didik dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitianini menggunakan subjek berjumlah 17 yang terdiri dari terdiri dari 5 

peserta didikputri dan 12 peserta didik putra. 

 

Hasil belajar siklus 1 ini, menunjukkan adanya kenaikan persentase 

sebelumnya yakni 24%. Hasil belajar pada siklus 2 belajar peserta didik 

mengalamipeningkatan dari sebelumnya yakni 11 peserta didik menjadi 16 

peserta didik yangmencapai kriteria tuntas. Dari kriteria yang diperoleh 

menunjukkan bahwa 94% peserta didik tuntas dalam belajar dengan nilai 

≥70. Hasil siklus 2 sangat tinggi dengan persentase ketuntasan pada kriteria tuntas 

sebesar 94%. 

 

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa penerapan model 

pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball dapat meningkatkan 
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hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik pada pra siklus rata-rata 

68,8menjadi 87,6 pada siklus II. Peningkatan juga terjadi pada hasil ketuntasan 

belajarpeserta didik dari 41% atau 7 peserta didik pada pra siklus menjadi 94% 

atau 16 peserta didik pada siklus II. 

 

Kata kunci: Make A Match, Magic Ball, Hasil Belajar 
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Abstract 

 

 

 
Sari, Anita. 2023. Improving Mathematics Learning Outcomes Using the Make A Match 

Learning Model Assisted by Magic Ball Media for Grade 5 Students at Rapah 02 

Banyubiru State Elementary School. Primary School Teacher Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, Darul Ulum Islamic Center 

University Sudiraman GUPPI Ungaran. Main Supervisor: Dra. Hj. Sri Widayati, 

M.Si., Supervisor: Yogi Ageng Sri Legowo, M.Pd. 

 

This research was motivated by the low learning outcomes of students in 

Mathematics learning. The formulation of the problem is whether the application 

of the Make A Match Model assisted by Magic Ball Media in Space Building 

Material can improve the Learning Outcomes of Grade 5 students at SD Negeri 

Rapah 02 Banyubiru for the 2022/2023 academic year. 

 

This type of classroom action research (PTK) consists of two cycles. Each 

cycle consists of the stages of action planning, action implementation, observation 

and reflection. The data collection instrument uses a questionnaire on student 

activities, student skills and student learning outcomes. This research used 17 

subjects consisting of 5 female students and 12 male students. 

 

The results of this cycle 1 study show an increase in the previous 

percentage,namely 24%. Learning outcomes in the second cycle of student 

learning increasedfrom previously 11 students to 16 students who reached the 

completion criteria. From the criteria obtained, it shows that 94% of students 

have completed their studies with a score of ≥70. The results of cycle 2 were very 

high with a completionpercentage of the completion criteria of 94%. 

 

 

The conclusion obtained from the research results is that the application 

ofthe Make A Match learning model assisted by Magic Ball Media can improve 

student learning outcomes. Student learning outcomes in the pre-cycle averaged 
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69.7 to 87.6 in cycle II. An increase also occurred in students' learning 

completionresults from 41% or 7 students in the pre-cycle to 94% or 16 students 

in cycle II. 

 

Keywords: Make A Match, Magic Ball, Learning Results 
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semangatjuang dan ketekunan untuk mencarinya” (Abigail Adams). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Undang-undang Pendidikan No. 1 Tahun 2022 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk memfasilitasi dan mewujudkan pembelajaran dan suasana belajar agar 

pelajar secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Tujuan pendidikan 

berdasarkan Lampiran Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang standar isi 

pendidikan dasar dan menengah adalah mengembangkan kemampuan, 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Kegiatan belajar mengajar merupakan komponen penting dalam dunia 

pendidikan. Daya tarik guru dalam menciptakan suasana pembelajaran di kelas 

mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam kegiatan belajar. Guru dituntut kreatif, 

aktif, dan inovatif dalam menciptakan suasana kelas yang menarik sebagai daya 

tarik peserta didik untuk belajar di kelas. Pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan akan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran maka tidak hanya bersumber dari guru. 

 

Suasana kelas yang menarik dibutuhkan saat pembelajaran terutama pada 

mata pelajaran yang dianggap sukar oleh sebagian besar peserta didik. Salah satu 

mata pelajaran yang dianggap sukar yaitu mata pelajaran Matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan penguasaan 

peserta didik. Matematika mendasari segala pembelajaran sains berupa angka, 

simbol dan operasi bilangan. Mata pelajaran Matematika berperan penting dalam 

menentukan Kelulusan pada jenjang pendidikan selanjutnya. Proses pembelajaran 

yang kreatif, menarik,inovatif, dan menyenangkan mempermudah peserta didik  
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dalam meguasai dan menyerap materi pembelajaran yang didapat dalam proses 

pembelajaran. 

 

Khairunnisa dkk (2022:1166) berpendapat bahwa matematika merupakan 

ilmu yang mendasari perkembangan teknologi dan mempunyai peran penting 

dalam berbagai disiplin ilmu untuk memajukan daya pikir manusia yang diperoleh 

dari pengalaman serta menggunakan benda konkrit. Matematika merupakan 

pelajaran yang disusun berjenjang dari yang paling mudah ke paling rumit secara 

logis (Muah, 2016:139). Sedangkan Avisca (2018:2) berpendapat bahwa 

matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ide, aturan, dan 

hubungan untuk mememukan konsep- konsep dan polanya yang bersifat abstrak 

sebagai simpulan. 

 

Dari pendapat di atas tampak bahwa matematika merupakan ilmu 

pengetahuan yang berkaitan dengan aturan, ide dan hubungan untuk menemukan 

konsep–konsep dan polanya sebagai simpulan yang bersifat abstrak serta 

mendasari perkembangan teknologi yang berperan penting dalam berbagai disiplin 

ilmu. Namun mata pelajaran matematika masih dapat dikuasai oleh peserta didik 

jika model pembelajaran yang diterapkan guru dilakukan dengan bervariatif maka 

akan menarik dan menyenangkan. 

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat proses 

Pembelajaran Matematika di Kelas 5 Sekolah Dasar Negeri (SDN) Rapah 02 

Banyubiru pada tanggal 7 Maret 2022 didapatkan bahwa pembelajaran 

matematika masih menggunakan model ceramah (Teacher Center), media gambar 

dibuku paket dan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) sehingga peserta didik 

cenderung jenuh dan bosan. Selain itu dalam pembelajaran kurang bervariasi dan 

berinovasi sehingga model pembelajaran terkesan monoton pada ceramah dan 

penugasan berbentuk soal latihan. Peserta didik sebagian berbicara bersama 

teman, bercanda dan saling melempar kertas. Dari hasil studi pendahuluan 

diketahui kurang cocoknya model pembelajaran Teacher Centeryang digunakan. 

 

Berdasarkan wawancara kepada Guru Kelas 5, hasil tes ulangan harian  kelas 
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5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru dari 17 peserta didik, hanya terdapat 41% (7 

peserta didik) yang sudah mencapai KKM Invividu (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

sebesar 70 dan 59% (10 peserta didik) tidak sesuai dengan apa yang diharapkan 

karena masih dibawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) individu yaitu 

70 dan KKM Klasikal 70. Untuk mencapai Nilai Ketuntasan Individu dan 

Klasikal, maka perlu diterapkan Model Pembelajaran Make A Match berbantuan 

media Magic Ball. 

 

Suprapta (2020: 242) berpendapat bahwa model pembelajaran “Make A 

Match” digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik, yang dilakukan 

dengan cara mencocokkan kartu yang berisi pertanyaan dan jawaban dari materi 

pembelajaran yang sudah diajarkan. Sedangkan Avisca (2017:58) menyatakan 

bahwa sebuah model pembelajaran berkelompok yang menggunakan permainan 

mencari pasangan menggunakan kartu untuk membentuk konsep-konsep belajar 

dalam suasana yang menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

“Make A Match”. 

 

Magfirah (2020:9-18) telah melakukan penelitian yang hasilnya menyatakan 

bahwa SD yang menggunakan model pembelajaran Make A Match yaitu di SDN 

20 Baraka tidak ada peserta didik berada pada kategori kurang memenuhi target, 

ada 2 peserta didik kategori kurang memenuhi target, 6 peserta didik cukup, 5 

peserta didik baik dan pada kategori sangat baik ada 6 peserta didik. Ada 8 peserta 

didik yang belum mencapai nilai KKM sedangkan ada 11 peserta didik yang sudah 

mencapai KKM (≥70). 

 

Media pembelajaran adalah unsur penting dalam kegiatan pembelajaran 

sebagai alat untuk membangun pemahaman materi pembelajaran. Menurut 

Mawardi (2018:29) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai sarana dalam penyampaian pesan informasi materi 

pembelajaran. Sedangkan Avisca (2018:11) mengatakan bahwa media 

pembelajaran harus dapat diraba, dilihat, di dengar dan diamati menggunakan panca 

indra adalah ciri–ciri umum media pembelajaran. Simpulan dari pernyataan diatas 
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bahwa sesuatu yang harus dapat diraba, dilihat, didengar dan diamati 

menggunakan panca indera sebagai alat untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dalam suasana yang kondusif, efisien, dan efektif demi tercapainya 

tujuan pembelajaran merupakan media pembelajaran. Untuk mengkondisikan 

peserta didiknya agar lebih efektif, kreatif, dan mandiri didalam suasana kelas 

yang menyenangkan guru perlu menggunakan media pembelajaran. Magic Ball 

adalah bola warna–warni serta kertas soal dan jawaban digunakan sebagai media 

pembelajaran. Permainan Magic Ball antar kelompok yang saling memberi soal 

dan jawaban. Dengan mencari bola soal dan bola jawaban yang telah diletakkan di 

tempat– tempat tertentu disekitar lingkungan sekolah akan membuat peserta didik 

lebih aktif. 

 

Hasil belajar kognitif peserta didik mengalami peningkatan setiap 

pertemuan pada hasil belajar peserta didik tersebut menunjukkan adanya respon 

positif dari peserta didik dalam mengikuti pelajaran matematika denganmodel 

pembelajaran “Make A Match dengan media Magic Ball “ dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Magic Ball Pada Peserta Didik Kelas 

5 Di Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 Banyubiru”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan, maka ditemukan 

permasalaan–permasalahan yaitu dalam proses pembelajarannya. 

1. Guru menggunakan model ceramah (teacher centre). 

2. Media gambar dibuku paket dan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) sehingga 

peserta didik cenderung jenuh dan bosan. 
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3. Pembelajaran kurang bervariasi dan berinovasi. 

4. Model pembelajaran terkesan monoton pada ceramah dan penugasan 

berbentuk soal latihan. 

5. Kurang cocoknya model pembelajaran Teacher Center yang digunakan. 

6. Peserta didik sebagian berbicara bersama teman, bercanda dan saling 

melempar kertas. 

 
 

C. Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian 

 
Pembatasan masalah agar penelitian ini lebih efektif , efisien, terarah dan 

dapat dikaji mendalam maka diperlukan pembatasan masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini. Adapun pembatasan masalah : Masalah yang diteliti terbatas pada 

peningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 

Rapah 02 Banyubiru Tahun pelajaran 2022-2023? 

 

 

D. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan penulis diatas, maka yang akan 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

Apakah melalui penerapan Model Make A Match berbantuan Media Magic 

Ball pada Materi Bangun Ruang dapat meningkatkan Hasil Belajar peserta didik 

kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru? 

 

 
E. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini didasarkan pada latar belakang masalah sebagai 

berikut : Untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar Matematika menggunakan 

Model Make A Match berbantuan Media Magic Ball pada peserta didik kelas 5 

Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang 

Tahun pelajaran 2022/2023. 
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F. Manfaat Penelitian 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkuat hasil teori yang 

berkaitan dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match. 

Memberikan referensi media pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

menyampaikan materi pelajaran yaitu media Magic Ball. Dengan penelitian 

ini akan memperkokoh argumen tentang model pembelajaran kooperatif Tipe 

Make A Match dalam memajukan dunia pendidikan. 

 

 

2. Manfaat Praktis 

 
Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 

 
a. Bagi peserta didik, menambah rasa menyenangkan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

 

b. Bagi guru, sebagai referensi cara mengajar menggunakan model 

pembelajaran Tipe Make A Match berbantuan Magic Ball agar peserta 

didik semakin tertarik dan aktif dalam proses pembelajaran serta 

meningkatkan Hasil Belajar peserta didik terutama pada mata pelajaran 

Matematika. 

 

c. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam proses pembelajaran supaya 

lebih berkembang dan mengangkat mutu sekolah. 

 

Bagi peneliti, sebagai bekal dan wawasan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran saat menjadi seorang pendidik. 

 
 

G. Penegasan Istilah 

 
1. Hasil Belajar Matematika pada materi Bangun Ruang. Menjelaskan dan 
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menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume 

dengan (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. Instrumen Tes menggunakan lembar evaluasi/ tes yang 

tersusun dari lembar kisi-kisi soal, lembar kriteria penilaian/pedoman 

penilaian, lembar soal, yang terdiri dari 20 soal pertanyaan dan jawaban 

postes dengan bobot C1 berjumlah 15 dan C2 berjumlah 5 soal. 

 

2. Model Pembelajaran Make A Match merupakan model pembelajaran 

berkelompok yang menggunakan permainan mencari pasangan 

menggunakan bola berisi kartu soal atau jawaban untuk membentuk 

konsep–konsep belajar dalam suasana yang menyenangkan salah satunya. 

 

3. Media Magic Ball digunakan untuk menarik perhatian anak dalam 

memahami materi melalui sebuah permainan yang menyenangkan dengan 

media bola yang di isi soal serta jawabannya oleh peserta didik dalam 

kelompok dan akan di acak oleh guru, setiap siswa mencari pasangan antara 

soal dengan jawaban yang tepat. 

 

4. Model Make A Match berbantuan Media Magic Ball merupakan model 

pembelajaran berkelompok yang menggunakan permainan mencari pasangan 

menggunakan bola warna-warni berisi kartu soal dan jawaban untuk 

membentuk konsep–konsep belajar dalam suasana yang menarik dan 

menyenangkan. Sintak model pembelajaran Make A Match sebagai berikut : 

1) guru mempersiapkan bola yang akan diisi kartu soal atau jawaban soal 

peserta didik; 2) setiap peserta didik mendapat satu bola berisi kartu soal 

atau jawaban dan bola berisi kartu soal atau jawaban soalnya; 3) peserta 

didik mencari pasangan yang memiliki bola berisi kartu soal atau jawaban 

yang cocok dengan pemiliknya; 4) peserta didik yang menemukan 

pasangannya sebelum waktu habis, peserta akan mendapatkan hadiah atau 

poin; 5) jika semua peserta sudah menemukan pasangannya. Kumpulkan 

kembali bola berisi kartu soal atau jawabannya dan kocok kembali, begitu 

seterusnya. 
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H. Sistematika Penulisan Skripsi 

 
Pada penyusunan skripsi ini terdapat sistematika penulisan yang terdiri dari 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari sampul, 

halaman persetujuan, kata pengantar, daftar isi, abstrak. Sedangkan pada bagian 

ini terdiri atas lima bab, diantaranya yaitu : 

 

Bab I : Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, identifikasi masalah, pembatasan masalah dan fokus 

penelitian, Rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaatpenelitian, penegasan 

istilah, dan sistematika penulisan. 

 

Bab II : Tinjauan Pustaka berisi tentang teori-teori pendukung dalam 

mengerjakan penulisan Penelitian, kerangka piker, proses pengolahan data, 

meliputi landasan konseptual, landasan teori dan hipotesis tindakan. 

 

Bab III : Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, 

modelpembelajaran, lokasi, waktu penelitian, subjek penelitian, jenis tindakan, 

tehnik pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analisis data, 

Kriteriakeberhasilan penelitian. 

 

Bab IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan berisi tentang proses 

penelitian hingga hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian. 

 

Bab V : Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

untuk peneliti selanjutnya. Bagian akhir terdiri daftar pustaka dan lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

 
1. Hasil Belajar 

 
a. Pengertian Hasil Belajar 

 
Hasil belajar merupakan suatu indikator yang dipakai untuk 

mengukur keberhasilan peseta didik dalam suatu proses pembelajaran. 

Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan 

secara sistematis mengarah kepada perubahan yyang positif yang 

kemudian disebut dengan proses belajar. Perubahan perilaku yang 

diperoleh peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran 

merupakan hasil belajar. Menurut Mini dkk (2020:76) hasil belajar 

adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya. Menurut Danil dkk (2022:168) Hasil belajar 

adalah capaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Menurut Dimyati (2013) sudut pandang belajar, hasil 

belajar adalah kemampuannya dalam menerima hasil akhir dalam 

bentuk skor setelah mengikuti tes pada akhir setiap kelas. Hasil 

pembelajaran dapat dilihatdari aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. 

 

Dalam penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika melalui pengembangan ranah kognitif. Menurut Astuti 

(2017:61) bahwa meningkatkan hasil belajar dengan membangun 

pengetahuan peserta didik secara mandiri memerlukan ranah 

kognitif. Untuk mencapai hasil belajar yang dtetapkan (KKM) 

membutuhkan model dan media yang tepat. Peseta didik dalam 

membangun pengetahuannya sendiri lebih didukung cara berfikirnya 

dengan memilih model pembelajaran yang tepat. 
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Sedangkan Avisca (2018:4) berpendapat bahwa Hasil belajar 

akan dapat dipengaruhi oleh suasana kelas yang gaduh. Suasana kelas 

menjadi lebih efektif dan efisien, maka dibutuhkan sesuatu untuk 

mengendalikannnya. Alat kendali agar suasana kelas menjadi efektif 

dan efisien itu dapat berupa media. Proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien akan menjadi lebih berkesan sebagai upaya meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Hal tersebut menjadi dasar peneliti memilih 

model pembelajaran Kooperative tipe Make A Match berbantuan 

media Magic Ball sebagai upaya meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik. 

 

Dari keterangan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan perilaku secara posotif serta kemampuan 

yang dimiliki peserta didik dari suatu interaksi tindak belajar dan 

megajar byang berupa hasil belajar motorik. Perubahan tersebut dapat 

diartikan terjadinya penigkatan dan pemngembangan yang lebih baik 

dibandingkan sebelumnya. 

 

b. Klasifikasi Hasil Belajar 

 
Menurut Horward Kingsley membagi 3 macam hasil belajar 

yaitu a. keterampilan dan kebiasaan, b. pengetahuan dan pengertian, c. 

sikap dan cita- cita. Sedangkan Gagne mmebagi lima kategori hasil 

belajar yaitu a. informasi verbal, b. keterampilan intelektual c. strategi 

kognitif d. sikap, dan e. keterampilan motoris. Sedangkan dalam 

sistem Pendidikan Nasional mengggunakan klasifikasi hasil belajar 

dari Benjamin S. Bloom yang dikenal dengan Taksonomi Bloom 

y ang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu kognitif 

afektif, dan psikomotorik. 

 

1) Psikomotorik 

Psikmotorik yaitu sebagai suatu aktfitas fisik yang 
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berhubungan dengan proses mental dan psikologi. Psikomotorik 

berkaitan dengan tindakan terampilan, seperti lari, melompat, 

melukis, dan sebagainya. Psikmotorik dalam dunia Pendidikan 

terkandung dalam mata pelajaran praktik. Psikomotorik memiliki 

korelasi dengan hasil belajar yang dicapai melalui manipulasi otot 

dan fisik. Menurut Dave (1967) mengatakan bahwa hasil belajar 

psikomotor dapat dibedakan menjadi lima tahap. 

 

a. Imitasi adalah kemampuan melakukan kegiatan – kegiatan 

sederhana dan sama persis dengan yang dilihat atau 

diperhatikan sebelumnya. 

 

b. Manipulasi adalah kemampuan melakukan kegiatan 

sederhana yang belum pernah dilihat tetapi berdasarkan 

pada pedoman atau petunjuk saja. 

 

c. Kemampuan tingkat presisi adalah kemampuan melakukan 

kegiatan – kegiatan ang akurat sehingga mampu 

menghasilkan produk kerja yang tepat. 

 

d. Kemampuan pada tingkat artikulasi adalah kemampuan 

melakukan kegiatan yan komplek dan tepat sehingga hasil 

kerjanya merupakan sesuatu yang utuh. 

 

e. Kemampuan pada tingkat naturalisasi adalah kemampuan 

kegiatan secara reflek, yakni kegiatan yang melibatkan fisik 

saja sehingga efekivitas kerja tinggi. 

 

2) Kognitif 

 
Kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak). Ranah Kognitif ini dibagi menjadi enam yaitu : 

a. Pengetahuan adalah kemampuan yang menuntut peserta 

didik untuk dapat mengenali. Mengingat, memanggil, 
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Kembali tentang adanya konsep, prinsip, fakta, ide, rumus – 

rumus, istilah, nama. 

b. Pemahaman yaitu kemampuan ang menuntut peserta didik 

untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran 

yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa 

harus menghubungkan dengan hal – hal lain. 

c. Penerapan/ aplikasi yaitu kemampuan yang menuntut peserta 

didik untuk menggunakan ide – ide umum, tata cara 

ataupun metode, prinsip dan teori – teori dalam situasi baru 

dan konkret. 

d. Analisis yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu 

kedalam unsur - unsur atau koomponen pembentuknya. 

e. Sintesis yaitu penyatuan unsur – unsur atau bagian – bagian 

kedalam bentuk meneluruh. 

f. Evalusi yaitu kemampuan yang menuntut peserta didik 

untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, 

pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria  tertentu. 

 

 

3) Afektif 

 
Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai 

sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya apabila ia telah 

memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. 

 
C. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 
Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

meliputi factor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 

bersumber dari dalam individu itu sendiri dalam mencapai tujuan 

belajar. faktor yang ada dalam diri peserta didik meliputi faktor 

fisiologi (fisik) dan faktor spikologis (kewijawaan). Faktor internal 
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meliputi : 1). Minat, menurut (Ratnasari 2017) minat belajar adalah 

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada hal atau aktivitas tanpa 

ada yang menyuruh 2). bakat ; menurut semiawan dkk dalam buku 

karangan Yudrik Jahja mendefinikan bahwa bakat merupakan 

kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu latih 

atau dikembangkan(Angraaeni et al., 2020). 3). 

 

Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyiapkan kondisi - 

kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu. 4).Cara belajar adalah perilaku individu peserta didik yang 

lebih khusus berkaitan dengan usaha yang sedang atau sudah biasa 

dilakukan oleh pserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. 

Faktor eksternal meliputi lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 

lingkungan masarakat. a) faktor lingkungan sekolah, faktor 

lingkungan sekolah adalah faktor yang berkaitan dengan lingkungan 

sekolah, cara mengajar guru, fasilitas yang diberikan sekolah kepada 

peserta didik, suasana belajar dan hal – hal yang berkaitan dengan 

lingkungan sekolah. b) faktor lingkungan keluarga adalah faktor yang 

dipengaruhi adalah fator yang dipengaruhi oleh keadaan keluarga 

peserta didik tersebut, yang meliputi bagaimana cara orang tua 

mendidik anak, bagaimana kondisi ekonomi peserta didik, c) faktor 

lingkungan masyarakat, faktor masyarakat adalah faktor yang berkaitan 

dengan lingungan yang ada disekitar peserta didik tersebut. 

Lingkungan yang baik akan memberikan dampak yang baik terhadap 

hasil belajar peserta didik. Sebaliknya lingkungan yang kurang baik 

akan menimbulkan dampak yang kutang baik untuk hasil belajar 

peserta didik tersebut. 

 

Pada penelitian ini materi ang diteliti yaitu menjelaskan dan 

menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan satuan 

volume dengan (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga 
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dengan akar pangkat tiga peserta didik masih belum menguasai 

sehingga mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

 

D. Indikator Hasil belajar 

Ranah belajar menurut Menurut Fauhah (2021:327) indikator 

hasil belajar ada tiga ranah, yaitu: 1) ranah kognitif, diantaranya 

pengetahuan, pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, 

serta evaluasi; 2) ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan 

menentukan nilai; 3) ranah psikomotorik, meliputi fundamental 

movement, generic movement, ordinative movement, creative 

movement. Berdasarkan pendapat diatas dapat simpulkan bahwa hasil 

belajar adalah sebagai hasil melakukan proses pembelajaran mencakup 

ranah efektif (affective domain), ranah kognitif (cognitive domain), 

dan ranah Psikomotorik (psychomotoric domain) merupakan 

perubahan perilaku seseorang. 

 
2. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Wujud restasi belajar peserta didik disekolah tidak hanya 

melalui keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Tetapi, suatu proses 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil Ketika proses tersebut mampu 

memberi dampak kepada peserta didik sehingga mampu 

mengembangkan dan mengaplikasikan apa yang telah mereka terima 

dalam kehidupannya. Nizhamiyah (2017:65) menjelaskan 

pembelajaran matematika adalah belajar tentang suatu konsep dan 

struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta 

mencari hubungan antara konsep dan struktur Matematika di 

dalamnya. 

 

b. Pembelajaran Matematika SD 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar (SD) sekolah 
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menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), hingga 

perguruan tinggi(Yuliana & Fajriah, 2012 ). Menurut Fauzi (2020) 

pembeajaran matematika di sekolah dasar sangat penting untuk anak – 

anak, karena ilmu yang mereka dapatkan pada jenjang ini akan sangat 

berpengaruh pada jenjang berikutnya. .Lampiran Permendikbud No. 

21 tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah 

menjelaskan bahwa proses interaksi yang direncanakan antara peserta 

didik dengan peserta lainnya, dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar adalah pembelajaran. 

 

Pembelajaran. Avisca (2017:27) menyatakan bahwa upaya 

pengembangan komponen pembelajaran secara sistematis 

menggunakan pembelajaran tertentu adalah hakikat pembelajaran. 

Avisca (2018:2) berpendapat bahwa matematika merupakan ilmu 

pengetahuanyang berkaitan dengan ide, aturan, dan hubungan untuk 

mememukan konsep-konsep dan polanya yang bersifat abstrak 

sebagai simpulan. Akan tetapi masih banak keluhan peserta didik 

terhadap mata pelajaran matematika. Kebanyakan pesereta didik SD 

menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit, 

tidak menarik dan  membosankan. 

 
c. Bangun Ruang 

Kompetensi Dasar 

3.5  Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume dengan (seperti kubus satuan) 

serta hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

 

Materi pokok yang digunakan penelitian ini adalah volume 

bangun ruang. 
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3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Matc Berbantuan Media 

Magic Ball 

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

1) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 

Match 

Pengertian pembelajaran kooperatif menurut Danil dkk 

(2022:167) Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 

adalah sistem pembelajaran yang mengutamakan penanaman 

kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama dengan 

teman sebaya dan mencari pasangan dengan dibantu kartu. 

Suprapta (2020:242) model pembelajaran “Make a Match” 

digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik, yang 

dilakukan dengan cara mencocokkan kartu yang berisi 

pertanyaan dan jawaban dari materi pembelajaran yang sudah 

diajarkan. Untuk menyelesaikan persoalan yang terdapat pada 

materi pembelajaran dapat melalui kelompok peserta didik akan 

lebih saling terbuka dalam bertukar informasi. 

 

Menurut Wandy (2017) Model pembelajaran ini dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang aktif sehingga akan 

berdampak terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Kusuma dkk (2018:2) menyatakan model pembelajaran yang 

mengajak peserta didik memahami materi pembelajaran dengan 

mencari jawaban dari sebuah pertanyaan melalui permainan 

mencari pasangan menggunakan bola berisi kartu soal atau 

jawaban dalam batas waktu tertentu adalah tipe Make A Match. 

Sedangkan Avisca (2017:58) menyatakan bahwa sebuah 

model pembelajaran berkelompok yang menggunakan 

permainan mencari pasangan menggunakan kartu untuk 

membentuk konsep-konsep belajar dalam suasana yang 

menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make 
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A Match. 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpukan bahwa 

model pembelajaran berkelompok yang menggunakan 

permainan mencari pasangan menggunakan bola berisi kartu 

soal atau jawaban untuk membentuk konsep–konsep belajar 

dalam suasana yang menyenangkan salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 

 
2) Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make A  Make 

A Match 

 

Model Pembelajaran Make A Match adalah untuk melatiha 

pesertta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamamnya 

terhadap suatu materi. Dalam memberikan peserta didik 

pengetahuan, kemampuan, dan pemahaman yang mereka 

butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia 

dan memberikan konstribusi adalah tujuan yang paling penting 

dari model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match. Benny 

(2009, h. 168) mengatakan bahwa untuk menciptakan hubungan 

baik antara guru dengan siswa, dengan cara mengajak siswa 

bersenang- senang sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik adalah tujuan dari pembelajaran. Model Pembelajaran Tipe 

Make A Match paling sedikit memiliki tiga tujuan yang saling 

terkait 

 

a) Investigasi terhadap suatu topik secara sistematis dan 

analitik tipe Make A Match dapat membantu peserta didik. 

Pengembangan keterampilan penemuan dan membantu 

mencapai tujuan, mempunyai implikasi yang posistif. 

 

b) Topik yang dilakukan melalui investigasi adalah 

pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik. 
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c) Melatih peserta didik bekerja secara Kooperatif dalam 

memecahkan suatu masalah menggunakan tipe Make A 

Match. Kegiatan tersebut, dapat membekali peserta didik 

dalam keterampilan hidup (life skill) yang berharga dalam 

kehidupan bermasyarakat. Jadi guru menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dapat 

mencapai tiga hal, dapat dengan penemuan, belajar isi dan 

belajar untuk bekerjasama secara Kooperatif. 

 
3) Kelebihan dan Kelemahan Model  Pembelajaran 

Kooperatif Tipe MakeA Match 

Kelebihan dan kelemahan model Make A Match 

menurut Huda (2013, h. 253-254 ) adalah : 

a) Kelebihan Model Make A Match 

a. Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, 

baik secara kognitif maupun fisik. 

b. Karena ada unsur permainan model ini 

menyenangkan. 

c. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 

d. Efektif sebagai sarana melatih keberanian peserta 

didik untuk tampil presentasi. 

e. Efektif melatih kedisiplinan peserta didik 

menghargai waktu untuk belajar. 

 

b) Kelemahan Model Make A Match 

a. Jika srategi ini tidak di persiapkan dengan baik, akan 

banyak waktu yang terbuang. 

b. Pada awal-awal penerapan metode banyak peserta 

didik yang akan malu berpasangan dengan lawan 

jenisnya. 
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c. Jika guru tidak mengarahkan peserta didik dengan 

baik, akan banyak peserta didik yang kurang 

memperhatikan pada saat pasangan presentasasi. 

d. Guru harus hati – hati pada saat memberi hukuman 

pasa peserta didik yang tidak dapat pasangan, 

karenamereka malu. 

e. Menggunakan model ini secara terus – menerus akan 

menimbulkan kebosanan. 

 

 

4) Langkah–langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make A Match 
 

Riyanti (2018:442) langkah model Make A Match: (a) guru 

memberikan materi pembelajaran kepada peserta didik; (b) guru 

membagi peserta didik kedalam 2 kelompok, misalnya kelompok 

1 dan kelompok 2. Kemudian, masing- masing kelompok ini 

saling berhadapan; (c) guru memberikan kelompok 1 berupa 

kartu pertanyaan dan kelompok 2 berupa kartu jawaban; (d) 

guru memberitahukan peserta didik batasan waktu selama 

mencari dan mencocokkkan kartu yang dibawa; (e) guru 

mengharuskan seluruh anggota kelompok 1 untuk mencari 

pasangan kartu dikelompok 2. Apabila peserta didik sudah 

mendapatkan pasangan kartunya, peserta didik melapor kepada 

guru untuk dicatat di lembaran yang telah disiapkan sebelumya; 

(f) apabila waktu telah berakhir, peserta didik diberitahukan jika 

waktu untuk mencari pasangan kartu sudah berakhir dan peserta 

didik yang tidak mendapat pasangan berkumpul dengan yang 

tidak mendapatkan pasangan juga; (g) peserta didik yang bisa 

menemukan pasangan satu-persatu diminta untuk 

mempresentasikan hasilnya didepan kelas; (h) guru mengecek 

benar tidaknya hasil yang dipresentasikan serta membrikan 

penegasan mengenai materi; (i) guru meminta pasangan 



20  

 

 

selanjutnya untuk melakukan presentasi hingga semua pasangan 

selesaimelakukan presentasi. 

 

Sedangkan menurut Danil (2022:167) langkah- langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yaitu : (a) 

guru melakukan persiapan dengan membuat beberapa kartu 

yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban; 

 

   (b) tiap peserta didik mendapatkan satu jenis kartu; 

(c) tiap peserta didik berfikir mengenai soal atau jawaban dari 

kartuyang sudah dipegang; (d) tiap peserta didik diminta 

mencaripasangan kartu yang memiliki kecocokan dengan kartu 

yang dipegang; (e) tiap peserta didik yang dapat menemukan 

kartu sebelumnya mencapai batasan waktu yang ditentukan, 

maka diberikan poin; (f) setelah satu babak kartu dikocok lagi 

agar tiap peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari 

sebelumnya. 

 

Dari kedua pendapat diatas tentang langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match maka dapat 

disimpulkan bahwa sintak model pembelajaran Make A Match 

sebagai berikut : 1) siswa dibagikan 6 bola setiap kelompok.; 2) 

siswa bekerjasama dengan kelompok untuk membuat 3 soal dan 

jawabannya pada kertas yang berbeda; 

3) siswa memasukkan soal dan jawaban dalam bola yang 

berwarna sama dengan percaya diri; 4) siswa mengumpulkan 

bola yang berisi soal dan jawaban dengan warna yang sama; 5) 

siswa mencari bola soal dan bola jawaban yang telah diacak dan 

diletakkan disetiap sudut kelas oleh guru dengan tepat; 

Kemudian peserta didik peserta didik mencari pasangan yang 

memiliki bola berisi kartu soal atau jawaban yang cocok dengan 
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pemiliknya. Peserta didik yang menemukan pasangannya 

sebelum waktu habis, peserta akan mendapatkan hadiah atau 

poin. Jika semua peserta sudah menemukan pasangannya. 

Kumpulkan kembali bola berisi kartu soal atau jawabannya dan 

kocok kembali, begitu seterusnya. 

 

 

b. Media Pembelajaran Magic Ball 

 
1) Pengertian Media Pembelajaran Magic Ball 

 
Avisca (2012:132) Magic Ball adalah media pembelajaran 

yang menggunakan bola warna-warni serta kertas soal dan, 

jawaban. Permainan Magic Ball antar kelompok yang saling 

memberi soal dan jawaban. Dengan mencari bola soal dan bola 

jawaban yang telah diletakkan di tempat– tempat tertentu 

disekitar lingkungan sekolah akan membuat peserta didik lebih 

aktif. Kelompok akan mendapat hukuman untuk 

menjawabbersama kelompoknya apabila kelompok itu tidak 

dapat menemukan pasangan bola soal dengan bola jawaban 

tepat waktu. Dengan menemukan pasangan bola soal dan soal 

bola jawaban tepat waktu maka kelompok akan mendapatkan 

hadiah. Membantu menciptakan suasana yang menyenangkan 

didalam kelas dengan peran aktif daripeserta didik. 

 

2) Kelebihan Media Pembelajaran Magic Ball 

 
Avisca (2012:132) Magic Ball adalah media pembelajaran 

yang menggunakan bola warna-warni serta kertas soal dan, 

jawaban. 

 

Beberapa kelebihan yang menarik minat penulis untuk 

menerapkannya pada penelitiannya Media pembelajaran. 
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Kelebihan media pembelajaran Magic Ball yang di 

ungkapkan Avisca (2018: 3) yaitu : 

 

a) Menciptakan kegiatan yang menyenangkan berbasis 

permainan mencari pasangan soal dan jawaban yang tepat. 

b) Menggunakan bola kecil warna–warni yang akan menarik 

perhatian peserta didik. 

c) Menciptakan pembelajaran dengan sistem kerjasama. 

d) Mengasah keterampilan memecahkan masalah yang ada 

didalam bola. 

e) Menciptakan gerak aktif peserta didik dalam proses 

pemecahan masalah bersama teman satu kelompok. 

 

Dari kelebihan media pembelajaran Magic Ball diatas ada 

kesamaan dengan tujuan penelitian. Tujuan tersebut untuk 

meningkatkan Hasil Belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match berbantuan media 

pembelajaran Magic Ball dapat memperlancar dalam mencapai 

tujuan penelitian. 

 

B. Kerangka Pikir 

 
Model ceramah (Teacher Center), media gambar dibuku paket dan Lembar 

Kerja Peserta didik (LKS) sehingga peserta didik cenderung jenuh dan bosan. Selain 

itu dalam pembelajaran kurang bervariasi dan berinovasi sehingga metode 

pembelajaran terkesan monoton pada ceramah dan penugasanberbentuk soal 

latihan. Peserta didik sebagian berbicara bersama teman, bercanda dan saling 

melempar kertas. Oleh karena itu perlu adanya penggunaan model pembelajaran 

pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif dan 

menyenangkan. Peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran Make A 

Match untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas. Pesertadidik 

sebagian berbicara bersama teman, bercanda dan saling melempar kertas. 
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Kondisi akhir 

1. 

2. 

 
 

3. 

4. 

Guru menggunakan model make a match. 

Peserta didik lebih antusias mengikuti pembelajaran dengan 

menggunaan media magic ball. 

Pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

Model pembelajaran dengan media menjadikan 

pembelajaran lebih bervariasi. 

5. Model pembelajaran make a match dengan media magic ball 

cocok untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

6. Peserta didik lebih aktif dan dapat melatih konsentrasi siswa. 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 
 

 

 

Guru menerapkan model pembelajaran Make A Match 

berbantuan media Magic Ball. 
Kondisi Awal 

Tindakan 

 

1. Guru menggunakan model ceramah (teacher centre). 

2. Media gambar dibuku paket dan Lembar Kerja Peserta didik 

(LKS) sehingga peserta didik cenderung jenuh dan bosan. 

3. Pembelajaran kurang bervariasi dan berinovasi. 

4. Model pembelajaran terkesan monoton pada ceramah dan 

penugasan berbentuk soal latihan. 

5. Kurang cocoknya model pembelajaran Teacher Center yang 

digunakan. 

6. Peserta didik sebagian berbicara bersama teman, bercanda 

dan saling melempar kertas. 
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C. Hipotesis Tindakan 

 
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dijabarkan 

peneliti,maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai 

berikut: Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 

berbantuan media Magic Ball pada mata pelajaran Matematika dapat membantu 

pesertadidik meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas 5 

Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 Banyubiru. 

 

 

  



25  

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang akan digunakan 

peneliti dalam penelitiannya. Menurut Suyadi (2017:70) pencermatan dalam 

bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersamaan merupakan pengertian dari Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini oleh peneliti 

yaitu jenis Penelitian Tindakan Kelas. Sistem cara kerja, proses, isi, da situasi 

pembelajaran merupakan objek yang akan diperbaiki dalam Penelitian Tindakan 

Kelas. Dalam mencapai tujuan penelitian pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

kolaborasi antara guru, kepala sekolah dan peserta didik sangat berpengaruh, agar 

penilaian dalam pelaksanaan tindakan lebih objektif. Siklus pada Penelitian 

Tindakan Kelas dilaksanakan melalui tahap perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi. Tujuan dari tahap tersebut yang 

dilakukan secara berulang berupa peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Memperbaiki dasar pemikiran dan kepantasan dari praktik–praktik belajar–

mengajar, memperbaiki pemahaman dari praktik belajar–mengajar, serta 

memperbaiki situasi atau lembaga tempat praktik dilakukan merupakan tujuan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Suyadi, 2017:70). 

 

Adapun alur pelaksanaan PTK dapat digambarkan dalam bagan sebagai 

berikut: 
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PENGAMATAN 

SIKLUS 3 

 
 

 

 

 

 

 

 

                  SIKLUS 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                SIKLUS 2 
 

 

 

 

 
Bagan 3.1 Alur Pelaksanakan Penelitian Tindakan Kelas 

 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 5 Sekolah Dasar NegeriRapah 02 

Banyubiru yang akan dilaksanakan pada semester II Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 

 

PERENCANAAN 

REFLEKSI PELAKSANAAN 

PERENCANAAN 

PENGAMATAN 

REFLEKSI 
PELAKSANAAN 
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2. Waktu Penelitian dan Tempat 

Subjek penelitian ini dilaksanaan di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri 

Rapah 02 Semester II waktu dilaksanakan penelitian pada awal bulan April 

sampai Mei 2023. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester II 

Tahun Pelajaran 2022/2023. Lokasi waktu semester II sesuai dengan 

program semester yang terdapat di kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Desa 

Ngrapah Kecamatan Banyubiru Kabupaten Semarang Jawa Tengah. Pada 

bulan Mei mulai melaksanakan penelitian Tindakan kelas siklus I dan siklus 

II. Setelah selesai kegiatan penelitian maka dimulai pembuatan laporan hasil 

penelitian sehingga teruji jika hasil penelitian sudah memenuhi laporan 

analisis data. 

 

 
C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 

Semester II Tahun Pelajaran 2022/2023, yang berjumlah 17 peserta didik, terdiri 

dari 5 peserta didik putri dan 12 peserta didik putra. Sebagian besar orang tua 

peserta didik bermata pencaharian sebagai buruh atau petani. Hal ini sebagai 

alasan orang tua peserta didik untuk menyerahkan pendidikan anaknya secara 

penuh terhadap pihak sekolah. Hal ini, dikarenakan perhatian mendidik anaknya 

dan kurangnya waktu untuk memperhatikan perkembangan dalam belajar di 

sekolahan maupun dirumah. 

 

 
D. Jenis Tindakan 

Menggunakan model dari C. Kemmis dan MC. Taggart yang 

dikembangkan oleh Khairunnisa (2022:77) yang masing-masing siklus meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi penelitian ini akan 

dilaksanakan dengan 2 siklus. Sebelum dilaksanakan penelitian terlebih dahulu 

dibuat perencanaan mengenai apa yang ingin dilaksanakan dan diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran dalam penelitian akan dilasanakan melalui 2 siklus. 

Kekurangan yang terdapat pada kegiatan di siklus 1 ini diketahui setelah 
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Perencanaan 

melakukan kegiatan pembelajaran melalui refleksi dengan melihat hasilnya 

refleksinya. Perbaikan pada siklus 2 dilaksanakan setelah mengetahui kekurangan–

kekurangan yang terdapat pada siklus 1 dengan langkah–langkah pelaksanaannya 

sama. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Bagan 3.2 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan KelasMengunakan Model 

Make A Match 

 
1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini yang dilakukan adalah sebagai      berikut: 

1. Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun 

rencana pembelajaran yang dilengkapi LKS. 

2. Menyiapkan alat dan bahan pelajaran untuk pelaksanaan 

pengamatan maupun diskusi. 

3. Membuat RPP Siklus 1 sebagaimana pada lampiran. 
 

 

b. Pelaksanaan 

Langkah penelitian masing-masing siklus adalah sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran 

2. Guru membagikan materi volume bangun ruang dan meminta 

peserta didik untuk bekerja secara mandiri. 

3. Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik, supaya peserta 

Observasi 

Pelaksanaan 

 
Refleksi 
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didik yang sudah memahami materi dapat menjelaskan kembali 

kepada peserta didik yang belum paham dengan materi tersebut. 

4. Masing-masing peserta didik mempresentasikan hasilnya di depan 

kelas 

5. Guru memberikan tanggapan dan penegasan. 

6. Memberikan penghargaan kepada beberapa peserta didik yang 

meraih prestasi tertinggi. 

 

c. Observasi 

1. Penelitian ini dapat terlaksana atas kerjasama antara peneliti guru 

olahraga peserta didik kelas 5 SD Rapah 02 Banyubiru. Bahwa 

direncanakan yang bertindak sebagai observer terhadap 

keterampilan guru adalah : 

 

a. Yang bertindak sebagai Observer terhadap Aktivitas peserta 

didik adalah Peneliti dan Guru Olahraga. Peneliti dan Guru 

Olahraga mengamati proses perbaikan pembelajaran yang 

terutama difokuskan pada kegiatan keterampilan guru dalam 

penggunaan model pembelajaran make a match. 

b. Untuk peserta didik yaitu perhatian peserta didik dalam 

memahami materi yang disampaikan, semangat peserta didik 

dalam belajar mandiri secara langsung dan keaktifan peserta 

didik dalam mengerjakan tugas. 

c. Untuk guru yaitu persiapan, membuka pelajaran, memotivasi 

peserta didik, penguasaan materi, penyajian sesuai dengan 

uraian materi, metode, bimbingan yang diberikan pada 

peserta didik dan evaluasi. 

 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dapat merefleksi diri tentang 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan demikian peneliti (guru) 

akan dapat mengetahui efektivitas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Berdasarkan hasil refleksi ini akan diketahui kelemahan kegiatan 

pembelajaranyang telah dilakukan guru sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan tindakan kelas pada siklus berikutnya. 

 

2. Siklus 2 

a. Perencanaan 

1. Permasalahan diidentifikasi dan dirumuskan berdasarkan refleksi 

pada siklus I. 

2. Merancang kembali instrumen penelitian seperti pada siklus II 

yang meliputi RPP sebagaimana pada lampiran 5 hal 120 lembar 

observasi dan soal-soal. 

 
b. Pelaksanaan 

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran. 

2) Guru membagikan materi volume kubus yang berbeda kepada setiap 

peserta didik disertai dengan lembar kerja. 

3) Guru memberikan pengarahan kepada peserta didik, supaya peserta 

didik yang sudah memahami materi dapat menjelaskan kembali 

kepada peserta didik yang belum mengerti. 

4) Masing-masing peserta didik mempresentasikan di depan kelas guru 

memberikan tanggapan dan penegasan. Memberikan penghargaan 

kepada beberapa peserta didik yang meraih prestasi tertinggi. 

 

c. Observasi 

Pengamatan yang dilakukan adalah: 

1) Yang bertindak sebagai Observer terhadap Aktivitaspeserta didik 

adalah Peneliti dan Guru Olahraga. Peneliti dan Guru Olahraga 

mengamati proses perbaikan pembelajaran yang terutama difokuskan 

pada kegiatan keterampilan guru dalam penggunaan model 

pembelajaranmake a match. 

2) Untuk peserta didik yaitu perhatian peserta didik dalam memahami 

materi yang disampaikan, semangat peserta didik dalam belajar 
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mandiri secara langsung dan keaktifan peserta didik dalam 

mengerjakan tugas. 

3) Untuk guru yaitu persiapan, membuka pelajaran, 

memotivasi peserta didik, penguasaan materi, penyajian sesuai dengan 

uraian materi, metode, bimbingan yang diberikan pada peserta didik dan 

evaluasi. 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dapat merefleksi diri 

tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan demikian 

peneliti (guru) akan dapat mengetahui efektivitas kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Apabila telah dilaksanakannya Siklus 1 dan Siklus 2 

belum memperoleh hasil yang sesuai dengan KKM maka perlu dilakukan 

kembali penelitian siklus 3. 

 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara–cara untuk mengumpukan data dalam suatu 

penelitian. Model pembelajaran pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

observasi. Observasi atau pengamatan adalah sebagai alat penelitian yang banyak 

digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu 

kegiatan peserta didik yang diamati, baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam 

situasi buatan Tarigan (2016:58). 

 

Observasi dalam penelitian yaitu menggunakan lembar kerja observasi untuk 

mengukur konsistensi RPP dengan pelaksanakan pembelajaran, dalam ketrampilan 

cara guru mengajar dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match 

Berbantuan Magic Ball, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi ini dilakukan di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 

Semester II Tahun Pelajaran 2022/2023. Pernyataan yang ada dari beberapa aspek 

kognitif pada pelajaran Matematika terdiri dari 5 aspek indicator hasil belajar 

yaitu, ketertarikan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran, perasaan suka 

peserta didik dalam belajar, perhatian peserta didik dalam belajar, kesadaran 
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peserta didik akan manfaat belajar, danketerlibatan peserta didik dalam belajar. 

Penilaian hasil belajar Matematika melalui penerapan model pembelajaran Make 

A Match berbantuan Magic Ball ditentukan berdasarkan kriteria hasil belajar 

Matematika. 

 

1. Teknik Tes 

 
Tes menurut Kusuma (2018:4) menyatakan bahwa tes merupakan 

instrumen alat ukur pengumpulan data dalam memberikan respons atas 

pernyataan dalam instrumen, peserta didorong untuk menunjukan penampilan 

yang maksimum. Penampilan ini dapat ditunjukan untuk memberikan 

kesimpulan kepada kemampuan yang dimilikinya. Tes yang digunakan sebagai 

teknik penilaian guru adalah tes tertulis pilihan ganda yang berbentuk tes 

obyektif dan isian singkat dapat melanjutkan dari pertanyaan yang sesuai 

dengan jawaban yang telah ada pada tiap- tiap materi pelajaran. 

 

Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan Maulidta (2018:682). Tes berfungsi sebagai alat ukur penilaian hasil 

belajar. Dengan pemberian tes kepada peserta didik, maka akan muncul minat 

dan hasil yang dapat mengukur pemahaman, kemampuan, ketrampilan peserta 

didik untuk menyelesaikan tugas mandiri atau mendemonstrasikan penguasaan 

pada pengetahuan yang dimilikinya sesuai dengan materi yang dipelajari. Hasil 

tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif peserta didik. 

 

2. Teknik Non Tes 

 
Teknik non tes dalam penelitian ini adalah observasi. Dimana observasi 

adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 

teliti serta pencatatan secara sistematis. Khairunnisa (2022:1167). Pelaksanakan 

observasi dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pada 

observasi diamati keaktifan dan ketertarikan pada media pembelajaran, serta 

pengaruh media pembelajaran terhadap keaktifan peserta didik dan 
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keterampilan guru. Observasi memberi gambaran untuk dapat menentukan 

langkah selanjutnya dalam setiap siklus perencanaan perbaikan dalam proses 

pembelajaran. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 
Lubis (2018:101), mengartikan instrumen penelitian sebagai alat bantu 

merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda misalnya angket, soal pretes 

(lembar evaluasi), pedoman wawancara, dan lembaran pengamatan. Instrumen 

penelitian disusun berdasarkan kisi-kisi soal tes dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Lembar Observasi 

 
Lembar observasi ini digunakan dalam pembelajaran yang mencakup 

kegiatan guru dan peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung sampai 

akhir pembelajaran. Instrumen penelitian berupa butir-butir pernyataan hasil 

belajar. Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi hasil belajar matematika. 

 

a. Aktivitas peserta didik selama belajar 

Penilaian non tes terhadap Aktivitas peserta didik melalui lembar 

angket dengan lima butir indikator penilaian yaitu : 

1) Aktivitas peserta didik mengidentifikasi/ merumuskan masalah di 

kelompok. 

2) Aktivitas peserta didik mementukan hipotesis atau dugaan sementara 

dan tingkat prioritasnya dalam kelompok. 

3) Aktivitas peserta didik merencakan percobaan dan menetapkan 

langkah percobaan melalui pengumpulan data dan informasi. 

4) Aktivitas peserta didik dalam percobaan dengan kelompok dibimbing 

guru. 

5) Aktivitas peserta didik penyampaian hasil pengolahan data dan 

membuat kesimpulan. 
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e. Aktivitas guru selama pembelajaran 

Instrumen observasi guru untuk mengamati kemampuan guru 

dalam pembelajaran dengan : 

1) Keterampilan guru membimbing peserta didik mengindentifikasi 

masalah. 

2) Keterampilan guru membimbing diskusi menentukan hipotesis 

dalam kelompok. 

3) Keterampilan guru membimbing peserta didik merancang 

pengumpulan data atau percobaan. 

4) Keterampilan guru membimbing peserta didikmendapatkan infromasi 

melalui pembelajaran. 

5) Keterampilan guru membimbing peserta didik menyampaikan 

hasil belajar dengan materi volume bangun  ruang. 

 

 

2. Lembar Evaluasi 

 
Lembar evaluasi ini diberikan kepada masing-masing peserta didik 

untuk mengerjakan secara mandiri, sehingga dapat diketahui atau mengukur 

minat dan hasil kemampuan peserta didik secara individual setelah mengikuti 

pembelajaran Matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Make A Match berbantuan Magic Ball. Kisi-kisi Instrumen 

Tes dapat digunakan untuk menguji hasil belajar peserta didik dalam 

mengikuti proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 

Make A Match berbantuan Magic Ball dapat bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar dari pembelajaran sebelumnya maupun pembelajaran sesudah 

menggukan model pembelajaran Make A Match berbantuan Magic Ball. 

 

Instrumen Tes menggunakan lembar evaluasi/ tes yang tersusun dari 

lembar kisi-kisi soal, lembar kriteria penilaian/pedoman penilaian, lembar 

soal, yang terdiri dari 20 soal pertanyaan dan jawaban postes dengan bobot 

C1 berjumlah 15 dan C2 berjumlah 5 soal. 
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G. Teknik Analisis Data 

3. Data kuantitatif 

Analisis data kuantitatif dilakukan terhadap hasil belajar kognitif 

melalui hasil penilaian berdasarkan materi pembelajaran yang diajarkan dalam 

siklus penelitian. Penetapan niai hasil evaluasi belajar peserta didik adalah 

dari nilai 0 sampai 100 dengan menggunakan rumus : 

 
 

Ketuntasan 

 
Individu 

= Skor perolehan 

 
 

x 100 

   
Skor maksimum 

  

 

 

 

 

 
 

 Jumlah peserta didik yang 

tuntas 

  

KKM Klasikal = x 100% 

 Ju                  Jumlah seluruh peserta 

didik 

  

 

 

Nilai evaluasi peserta didik dibandingkan dengan kriteria ketuntasan 

minimal baik kriteria ketuntasan individu maupun klasikal sebagaimana 

ditunjukkan dalam table berikut : 

 

Tabel 3.1 Krtiteria Ketuntasan Hasil Belajar 
 
 

Kriteria ketuntasan Kriteria 

Klasikal Invidual 

≥ 70 % ≥ 70 Tuntas 

< 70 % < 70 Tidak tuntas 



36  

 

 

4. Data kualitatif 

Data kualitatif merupakan data dalam penelitian yang diperoleh melalui 

pengamatan dan pencatatan sebagai gambaran dari kegiatan yang dilakukan 

oleh individu yang menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini adalah 

Aktivitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Make A Match. Kriteria untuk mengetahui dan 

menentukan tingkat Aktivitas peserta didik dan keterampilan guru dalam 

pembelajaran sebagai berikut : 

 

 

a. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

Aktivitas yang ditunjukkan peserta didik selama pembelajaran 

dengan model pembelajaran Make A Match dinilai dengan skor 1-4 

kemudian nilai yang diperoleh dibagi dengan nilai keseluruhan atau nilai 

maksimum yang dapat diperoleh. Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

 

 

Skor = Nilai Perolehan x 100 

   
Nilai Maksimal 

  

 

 

 

 

Pengelompokan tingkatan Kriteria Aktivitas peserta didik melalui 

hasil penilaian dengan nilai terendah 1 dan nilai tertinggi 4 sebagaimana 

dijelaskan dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Peserta didik 
 
 

Skala Nilai Kriteria Aktivitas Peserta didik 

<60 Kurang Baik (KB) / Kurang aktif 

69-79 Cukup Baik (CB) / Cukup Aktif 

80-89 Baik (B) / Aktif 

90-100 Sangat Baik (SB) / Sangat Aktif 

 

(Sugiyono, 2010:135) 

 

 
f. Keterampilan guru dalam mengajar 

 
Penilaian keterampilan guru selama pembelajaran 

Matematikadengan menggunakan model pembelajaran Make A Match 

berbantuan media Magic Ball diperoleh dari penilaian lembar observasi 

keterampilan guru dengan skor penilaian dari 1- 4 kemudian nilai yang 

diperoleh dibagi dengan nilai maksimum untuk memperoleh nilai 

keterampilan dengan rumus sebagai berikut : 

 

 

Nilai Aktivitas Guru = Nilai Perolehan x 100 

   

Nilai Maksimal 
  

 

 

 

 

 

Pengelompokan tingkatan kriteria keterampilan guru melalui hasil 

penilaian selama pelaksaan pembelajaran sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Keterampilan Guru dalam mengajar 
 
 

 

Skala Nilai 
 

Kriteria Keterampilan Guru 

 

<60 
 

Kurang Terampil (KT) / Kurang aktif 

 

69-79 
 

Cukup Terampil (CB) / Cukup Aktif 

 

80-89 
 

Terampil (T) / Aktif 

 

90-100 
 

Sangat Terampil (ST) / Sangat Aktif 

 

(Sugiyono, 2010:135) 

 

 
H. Kriteria Keberhasilan Penelitian 

Mata pelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make A Match berbantuan Magic Ball memiliki keberhasilan 

dalam meningkatkan hasil belajar. Meningkatnya hasil belajar mata pelajaran 

matematika pada peserta didik kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 Banyubiru 

merupakan keberhasilan pada Penelitian Tidakan Kelas ini. Peningkatan hasil 

belajar mata pelajaran matematika di kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Rapah 02 

Banyubiru mengalami peningkatan yang terjadi apabila 70% dari seluruh peserta 

didik (secara Klasikal) telah mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 

Pengguna model Make A Match dalam pembelajaran Matematika di kelas V SD 

Negeri Rapah 02 Banyubiru dinyatakan berhasil jika telah memenuhi kriteria 

keberhasilan sebagai berikut: 

a. Keaktifan peserta didik meningkat dan peningkatan secara optimal 

mencapai Kriteria Baik ≥ 80-89. 

b. Keaktifan Guru meningkat dan peningkatan secara optimal mencapai 

Kriteria Baik ≥ 80-89. 

 

Hasil belajar individu peserta didik meningkat ≥ 70 KKM secara Klasikal 

sebesar 70% dari seluruh peserta didik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanakan Tindakan 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan peneliti pada mata 

pembelajaran Matematika menggunakan Model Pembelajaran Make A 

Macth Berbantuan Magic Ball pada Peserta Didik Kelas 5 Di Sekolah Dasar 

Negeri Rapah 02 Banyubiru dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 17 peserta didik yang terdiri 10 peserta didik putra dan 

6 peserta didik putri. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar peserta didik. 

 

2. Deskripsi Hasil Tindakan 

a. Hasil Penelitian Pra Siklus 

1) Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan tindakan, langkah awal yang 

dilakukan adalah mengidentifikasi masalah pembelajaran. 

Analisis dilakukan terhadap hasil identifikasi permasalahan yang 

ada pada peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Semester II 

tahun pelajaran 2022/2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Semester II tahun 

pelajaran 2022/2023 memiliki permasalahan dalam 

pembelajaran yang terkait dengan proses pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik sehingga menyebabkan hasil belajar yang 

rendah dengan rata – rata sebesar 41% yang tuntas dan 59% ang 

tidak tuntas. 

 

Kompetensi dasar yang digunakan untuk pemecahan 

masalah pembelajaran ditentukan oleh guru kelas 5 yaitu 

menggunakan  
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KD 3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangunruang 

dengan menggunakan satuan volume dengan (seperti 

kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

 

Disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

beserta perangkatnya. Selain penyusunan RPP peneliti juga 

menyiapkan instrumen berupa pengembangan lembar observasi 

untuk melakukan pengamatan terhadap tindakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Make A Match berbantuan 

Media Magic Ball yang dilakukan guru dan lembar observasi 

untuk mengukur peningkatan respon peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 

2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Pra Siklus Pelaksanaan 

tindakan dan observasi pada Pra siklus dilaksanakan pada 7 

Maret 2022 dengan pemetaan KD pada pembelajaran Matematika 

sebagai berikut: 

 

KD. 3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang 

dengan menggunakan satuan volume dengan (seperti 

kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga denganakar 

pangkat tiga. 

 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Guru kelas 5 

melaksanakan RPP yang sudah disediakan dan dipelajari. Dalam 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, nampak sebagai 

berikut: 

 

Pada saat pembelajaran Pra Siklus berlangsung, dilakukan 

pengamatan oleh observer. Observer mengamati proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran dengan cara 
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memberi tanda check list (√) pada lembar observasi yang telah 

disediakan. Lembar observasi tersebut meliputi lembar observasi 

tindakan menggunakan model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball oleh guru dan peserta didik yang 

berisi butir pernyataan untuk mengamati tindakan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran dan respon peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Hasil observasi diperoleh informasi 

tentang kelemahan dan kelebihan selama pembelajaran 

berlangsung. 

 

Kegiatan pelaksanaan Tindakan :  

Pendahuluan, 

1. Guru mengawalai aktivitas belajar dengan berdo’a 

Bersama; 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.; 

3. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik.; 

4. Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu“Indonesia 

Raya”; 

5. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada 

pembelajaran hari ini; 

6. Guru menyampaikan penilaian pembelajaran pada 

pembelajaran hari ini; 

7. Guru memberikan gambaran kegiatan pembelajaran hari 

ini; 

8. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi “Unsur 

Bangun Ruang (Kubus dan Balok)”; 

9. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab: “Apa 

yang ingin kamu tanyakan pada gambar? Coba buatlah satu 

pertanyaan tentang gambar yang di layar LCD!” 
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Pertemuan 1 : 

1. Peserta didik mengambil undian yang dibagikan  guru. 

2. Peserta didik membentuk kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 peserta didik.; 

3. Peserta didik mendapatkan identitas kelompoknya; 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang cara 

satuan volume; 

5. Peserta didik mengidentifikasi pengguasaan  satuan 

volume. 

 

Kegiatan Inti : 

 
Pertemuan 2 : 

 
6. Siswa dibagikan 6 bola setiap kelompok; 

7. Siswa bekerjasama dengan kelompok untuk membuat 3 soal 

dan jawabannya pada kertas yang berbeda; 

8. Siswa memasukkan soal dan jawaban dalam bola yang 

berwarna sama dengan percaya diri; 

9. Siswa mengumpulkan bola yang berisi soal dan jawaban 

dengan warna yang sama; 

10. Siswa mencari bola soal dan bola jawaban yang telah 

diacak dan diletakkan disetiap sudut kelas oleh guru 

dengan tepat. 

 

Pertemuan 3 : 

 
11. Peserta didik mengidentifikasi masalah matematika yang 

ditemukan dengan teliti; 

12. Peserta didik memecahkan masalah bersama kelompok 

dengan toleransi; 

 

13. Peserta didik mempresentasikan hasil     temuanny dengan 

berani; 



43  

 

 

 

14. Peserta didik mengkonfirmasi jawaban bersama guru; 

15. Peserta didik dibagikan lembar kerja peserta didik 

berupa soal evaluasi; 

16. Peserta didik menyelesaikan soal evaluasi; 

17. Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan soal 

evaluasi. 

 

Kegiatan Penutup : 

1. Guru bersama – sama peserta didik membuat simpulan 

tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok); 

2. Guru merefleksi dengan bertanya kepada peserta didik 

“Bagian mana yang belum kalian pahami dari materi 

Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok)?”; 

3. Guru memberikan tindak lanjut kepada peserta didik 

tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok); 

4. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan dating; 

5. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu “Cublak- 

cublak Suweng”; 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

 
Berdasarkan hasil observasi tindakan guru dalam 

penerapan model pembelajaran Make A match dapat dilihat 

bahwa tindakan guru dalam megimplementasikan semua tahap 

terlaksana yaitu 15 kegiatan. 

 

Berdasarkan hasil observasi Aktivitas peserta didik dalam 

penerapan model pembelajaran Make A match dapat dilihat 

bahwa tindakan guru dalam megimplementasikan semua tahap 

terlaksana yaitu 15 kegiatan. 
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3) Hasil Penelitian Pra Siklus 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran 

Matematika pada peserta didik kelas 5 di SD Negeri Rapah 02 

tahun pelajaran 2022/2023 adalah ≥ 70. Hasil penelitian pada pra 

siklus diperoleh data sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Pra Siklus 
 
 

No. Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. Tuntas 7 41 

2. Tidak Tuntas 10 59 

Jumlah 17 100 

 

Sumber: Data Sekunder 

 
Pada tabel 4.1, menunjukkan bahwa hasil belajar pada pra 

siklus ada 10 peserta didik atau 59% yang tidak tuntas. 

Sedangkan 7 peserta didik atau 41 % telah mencapai kategori 

tuntas. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) telah ditetapkan 

yakni ≥ 70, maka harus segera dilakukan perbaikan 

pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

 

Pembelajaran Matematika kelas 5 SD Negeri Rapah 02 

Semester II tahun pelajaran 2021/2022 pada pra siklus 

menunjukkan bahwa belum ada tindakan yang menggunakan 

model pembelajaran tertentu. Pembelajaran berbasis guru 

berlaku pada proses pembelajaran yang berlangsung. Guru 

menyajikan materi secara teoritis yang tidak berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Peserta didik hanya 

memperoleh informasi terkait dengan materi melalui ceramah 

yang disampaikan olehguru dan hasil membaca buku teks. 

Peserta didik tidak keterlibatan langsung dalam memperoleh 
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PERSENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR 
 

Tuntas 
41% 

Tidak 
Tuntas 

59% 

materi pembelajaran. Peserta didik hanya menghafal materi 

yang ada pada buku teks. 

 

Hasil belajar pra siklus peserta didik kelas 5 SD Negeri 

Rapah 02 Banyubiru Semester II tahun pelajaran 2022/2023 

dapat disajikan dalam bentuk grafik pada gambar 4.1 berikut. 

 

 
                                  Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Hasil Belajar Pra Siklus 

 

Berdasarkan gambar 4.1 nampak hasil belajar pra siklus 

peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru Semester II 

tahun pelajaran 2022/2023 masih rendah yang ditunjukkan pada 

persentase ketuntasan terdapat (59%) peserta didik masih dalam 

kriteria tidak tuntas lebih besar dari kriteria tuntas (41%). 

 

Prestasi belajar peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 

Banyubiru dapat dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, dan 

nilai rata-rata kelas. Deskripsi nilai secara rinci disajikan melalui 

tabel 4.2 berikut. 

 

Table 4.4 Deskripsi Prestasi Belajar Pra Siklus 
 
 

Deskripsi Nilai 

Nilai Minimum 60 

Nilai Maksimum 80 

Nilai Rata-rata 68,8 

Sumber: DataSekunder 
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Berdasarkan tabel 4.4 nampak bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru 

Semester II tahun pelajaran 2022/2023 pra siklus berada di 

bawah KKM ≥ 70. Pengukuran hasil belajar diperoleh dari 

pengukuran tes saja. Kondisi hasil belajar peserta didik kelas 

kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru Semester II tahun 

pelajaran 2022/2023 pra siklus ini menimbulkan permasalahan 

belajar, sehingga perlu diadakan perbaikan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Make A Match berbantuan 

Media Magic Ball. 

 

 

b. Hasil Penelitian Siklus 1 

1) Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan tindakan, langkah awal yang 

dilakukan adalah mengidentifikasi masalah pembelajaran. 

Analisis dilakukan terhadap hasil identifikasi permasalahan yang 

ada pada peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Semester II 

tahun pelajaran 2022/2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Semester II tahun 

pelajaran 2022/2023 memiliki permasalahan dalam 

pembelajaran yang terkait dengan proses pembelajaran dan hasil 

belajar peserta didik. Hal ini nampak, melalui tabel 4.1 bahwa 6 

peserta didik atau sebesar 35% tidak tuntas dalam pembelajaran 

Matematika. Nilai rata-rata kelas masih di bawah KKM, nilai 

minimum masih di bawah KKM. Oleh karena itu permasalahan 

ini perlu segera diatasi melalui pemberianh tindakan yang 

berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran Make A 

Match berbantuan Media Magic Ball. 
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Kompetensi dasar yang digunakan untuk pemecahan 

masalah pembelajaran ditentukan oleh guru kelas 5 yaitu 

menggunakan : 

 

KD 3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangunruang 

dengan menggunakan satuan volume dengan (seperti 

kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar 

pangkat tiga. 

 

Disusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

beserta perangkatnya. Selain penyusunan RPP peneliti juga 

menyiapkan instrumen berupa pengembangan lembar observasi 

untuk melakukan pengamatan terhadap tindakan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Make A Match berbantuan 

Media Magic Ball yang dilakukan guru dan lembar observasi 

untuk mengukur peningkatan respon peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 

2) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi siklus 1 

 
Pelaksanaan tindakan dan observasi pada siklus 1 

dilaksanakan pada hari Kamis, 11 Mei 2023 dengan pemetaan 

KD pada pembelajaran Matematika sebagai berikut : 

 

KD. 3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun ruang 

dengan menggunakan satuan volume dengan (seperti 

kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga 

denganakar pangkat tiga. 

 

Kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan, yaitu 

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Guru kelas 5 

melaksanakan RPP yang sudah disediakan dan dipelajari. 
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Dalam kegiatan pembelajaran yangdilakukan 

guru,  nampak sebagai berikut: 

 

Pada saat pembelajaran siklus 1 berlangsung, dilakukan 

pengamatan oleh observer. Observer mengamati proses 

pembelajaran dari awal hingga akhir pembelajaran dengan cara 

memberi tanda check list (√) pada lembar observasi yang telah 

disediakan. Lembar observasi tersebut meliputi lembar 

observasi tindakan menggunakan model pembelajaran Make A 

Match berbantuan Media Magic Ball oleh guru dan peserta 

didik yang berisi butir pernyataan untuk mengamati tindakan 

guru dalam pengelolaan pembelajaran dan respon peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran. Hasil observasi diperoleh 

informasi tentang kelemahan dan kelebihan selama 

pembelajaran berlangsung. 

 

Kegiatan pelaksanaan tindakan yaitu: 

 Pendahuluan : 

1. Guru mengawalai aktivitas belajar dengan berdo’a 

bersama; 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik; 

3. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik; 

4. Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu 

“Indonesia Raya”; 

5. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada 

pembelajaran hari ini; 

6. Guru menyampaikan penilaian pembelajaran pada 

pembelajaran hari ini; 

7. Guru memberikan gambaran kegiatan pembelajaran hari 
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ini; 

8. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi 

“Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok)”; 

9. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab; “Apa 

yang ingin kamu tanyakan pada gambar? Coba buatlah 

satu pertanyaan tentang gambar yang di layar LCD!” 

 

 

Pertemuan 1, 

 
1. Peserta didik mengambil undian yang dibagikan guru; 

2. Peserta didik membentuk kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 peserta didik; 

3. Peserta didik mendapatkan identitas kelompoknya; 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang cara 

satuan volume; 

5. Peserta didik mengidentifikasi pengguasaan satuan 

volume. 

 

 

Kegiatan Inti : 

 
Pertemuan 2, 

 
6. Siswa dibagikan 6 bola setiap kelompok; 

7. Siswa bekerjasama dengan kelompok untuk membuat 3 

soal dan jawabannya pada kertas yang berbeda; 

8. Siswa memasukkan soal dan jawaban dalam bola yang 

berwarna sama dengan percaya diri; 

9. Siswa mengumpulkan bola yang berisi soal dan jawaban 

dengan warna yang sama; 

10. Siswa mencari bola soal dan bola jawaban yang telah 

diacak dan diletakkan disetiap sudut kelas oleh guru 

dengan tepat. 
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Pertemuan 3, 

 
11. Peserta didik mengidentifikasi masalah matematika yang 

ditemukan dengan teliti; 

12. Peserta didik memecahkan masalah bersama kelompok 

dengan toleransi; 

13. Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya dengan 

berani; 

14. Peserta didik mengkonfirmasi jawaban bersama guru; 

15. Peserta didik dibagikan lembar kerja peserta didik berupa 

soal evaluasi; 

16. Peserta didik menyelesaikan soal evaluasi; 

17. Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan soal 

evaluasi. 

 

Kegiatan Penutup, 

 
1. Guru bersama – sama peserta didik membuat simpulan 

tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok); 

2. Guru merefleksi dengan bertanya kepada peserta didik 

“Bagian mana yang belum kalian pahami dari materi 

Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok)?”; 

3. Guru memberikan tindak lanjut kepada peserta didik 

tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok); 

4. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan dating; 

5. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu “Cublak- 

cublak Suweng”; 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

 
Berdasarkan hasil observasi tindakan guru dalam 

penerapan model pembelajaran Make A match dapat dilihat 
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bahwa tindakan guru dalam megimplementasikan semua tahap 

terlaksana yaitu 15 kegiatan. 

 

Berdasarkan hasil observasi Aktivitas peserta didik dalam 

penerapan model pembelajaran Make A match dapat dilihat 

bahwa tindakan guru dalam megimplementasikan semua tahap 

terlaksana yaitu 15 kegiatan. 

 

3) Hasil Belajar Siklus 1 

Hasil belajar pada siklus 1 diperoleh dari tes formatif, 

pengukuran sikap dan keterampilan peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball. Hasil 

belajar pada siklus 1, secara rinci disajikan melalui tabel 6 

berikut. 

 

Table 4.5 Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

Pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball 

Siklus 1 
 
 

No Kategori Frekuensi Pesertadidik Persentase (%) 

1 Tuntas 11 65 

2 Tidak Tuntas 6 35 

Jumlah 17 100 

Sumber: Data Primer 

 
Berdasarkan tabel 4.5 nampak bahwa hasil belajar 

peserta didik berdasarkan mengalami peningkatan dari 

sebelumnya (pra siklus) 10 peserta didik atau 59% mencapai 

ketuntasan menjadi 65% (11 peserta didik) mencapai 

ketuntasan pada siklus 1. Hasil belajar siklus 1 ini, 

menunjukkan adanya kenaikan persentase sebelumnya yakni 

24%. 
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PERSENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR 

Tidak 
Tuntas 
35% 

 
Tuntas 

65% 

Hasil belajar peserta didik siklus 1 dapat disajikan 

melalui gambar 4.3 di halaman berikut. 

 

 
Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball Siklus 1 

 
Berdasarkan gambar 2 diagram lingkaran hasil belajar 

peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru Semester II 

tahun pelajaran 2022/2023 siklus I, tingkat persentase 

ketuntasan pada kriteria tidak tuntas (35%) dan 65% mencapai 

kriteria tuntas. 

 

Adapun deskripsi hasil belajar siklus 1, secara rinci 

disajikan melalui tabel 4.4 di halaman berikut. 

 

Table 4.6 Deskripsi Nilai Minimum, Nilai Maksimum dan 

NilaiRata-Rata Hasil Belajar Peserta didik Siklus 1 

 

Deskripsi Nilai 

Nilai Minimum 65 

Nilai Maksimum 100 

Nilai Rata-rata 73,5 

 

    Sumber: Data Primer 

 
Berdasarkan tabel 4.6, nampak bahwa nilai minimum 
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hasil belajar yang dicapai peserta didik kelas 5 SD Negeri 

Rapah 02 Banyubiru Semester II tahun pelajaran 2022/2023 

siklus 1, menggunakan model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball meningkat menjadi 65, yang 

sebelumnya (pra siklus) hanya mencapai 60. Perolehan nilai 

maksimum meningkat menjadi 100, yang sebelumnya (pra 

siklus) hanya mencapai 80, dan nilai rata-rata kelas yang 

diperoleh meningkat menjadi 73,5 yang sebelumnya (pra 

siklus) hanya mencapai 68,8. Perolehan nilai ini, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan 

pembelajaran sebelumnya, yang masih berbasis guru dan tidak 

menggunakan desain pembelajaran tertentu. Artinya 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

siklus 1 adalah signifikan atau bermakna dengan persentase 

peningkatan sebesar 24%. 

 

 

4) Refleksi 

a. Hasil Belajar Peserta Didik. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa dalam 

siklus I ini perubahan pada hasil belajar peserta didik 

belum begitu nampak. Selain itu terdapat kekurangan 

dalam pelaksanaan siklus I, untuk mengatasi kekurangan 

tersebut maka peneliti harus membuat perbaikan dalam 

siklus yang kedua yang akan dilaksanakan pada 

pertemuan yang berikutnya. Hal ini dilakukan agar 

dalam siklus II tidak mengulang kesalahan yang sama 

pada siklus I. 

 

 

b. Aktivitas peserta didik 
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Sebagian peserta didik belum aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena masih ada yang 

kurang paham dengan sintaks model pembelajaran Make 

A Match berbantuan Media Magic Ball. Peserta didik 

belum aktif semua dalam pembelajaran, karena masih 

ada yang kurang paham dengan sintaks model 

pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic 

Ball. Ketika diberi waktu untuk bertanya belum semua 

aktif bertanya tentang pelajaran yang kurang dipahami, 

hal ini terlihat ketika hasil obsevasi dikoreksi masih 

banyak yang belum tuntas nilainya. 

 

c. Aktivitas Guru 

Ketika Guru mengajar dalam kegiatan 

pembelajaran belum sesuai dengan RPP yang dirancang 

sebelumnya, sehingga alokasi waktunya kurang sesuai 

dengan yang sudah direncanakan. Ketika diberi waktu 

untuk bertanya belum semua aktif bertanya tentang 

pelajaran yang kurang dipahami, hal ini terlihat ketika 

hasil obsevasi dikoreksi masih banyak yang belum tuntas 

nilainya. 

 

Adapun tindakan perbaikan untuk siklus ini yaitu: 

 

a. Peneliti mengondisikan terlebih dahulu langkah- 

langkah dari model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball supaya semua 

peserta didik paham materi yang diajarkan. 

b. Memberi arahan kepada peserta didik supaya 

memperhatikan materi yang diajarkan. 

c. Membuat kelompok dalam mempelajari materi 
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yang diajarkan, agar kondisi kelas menjadi 

kondusif karena pembelajaran berbasis 

permainanmembuat peserta didik menjadi leih 

tertarik. 

 

Setelah pembelajaran selesai, maka dilakukan 

evaluasi terhadap hasil belajar yang telah diajarkan. 

Evaluasi atau penilaian ini bertujuan untuk pemahaman 

dan penguasaan materi peserta didik setelah diberi 

pelajaran. 

 

3. Hasil Tindakan Siklus 2 

a. Perencanaan 

Perencanaan dan pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas dalam siklus 2, mendasarkan pada hasil refleksi 

siklus1, yakni mengacu pada kelemahan dan kelebihan 

yangterjadi. Adapun perencanaan yang disiapkan adalah 

sama dengan yang telah dilaksanakan dalam siklus 1 

dengan sedikit modifikasi pada media pembelajaran dan 

cara memainkan yang lebih menarik. Perbedaan yang 

muncul terletak pada Kompetensi Dasar yang diberikan. 

Pada siklus2 menggunakan pemetaan KD sebagai 

berikut: 

 

KD 3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

dengan (sepertikubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus 2 

Pelaksanan tindakan dan observasi siklus 2 

dilaksanakan pada hari Selasa, 16 Mei 2023 dengan 
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pemetaan KD sebagai berikut: 

 

KD 3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

dengan (seperti kubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada kegiatan 

pembelajaran, guru dan peserta didik sudah nampak 

melakukan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Make A Match berbantuan Media 

Magic Ball dengan lebih runtut dan utuh. Pada saat 

pembelajaran siklus 2 jam ke-1 berlangsung, juga 

dilakukan pengamatan oleh observer seperti yang 

dilakukan padasiklus 1 untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan selama pembelajaran berlangsung. 

 

Kegiatan pelaksanaan tindakan yaitu :  

Pendahuluan : 

1. Guru mengawalai aktivitas belajar dengan berdo’a 

bersama.; 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik.; 

3. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta 

didik.; 

4. Guru mengajak peserta didik menyanyikan  lagu 

“Indonesia Raya”; 

5. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai 

pada pembelajaran hari ini; 

6. Guru  menyampaikan penilaian  pembelajaran pada 

pembelajaran hari ini; 
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7. Guru memberikan gambaran kegiatan pembelajaran 

hari ini; 

8. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi 

“Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok)”; 

9. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab: 

“Apa yang ingin kamu tanyakan pada gambar? 

Coba buatlah satu pertanyaan tentang gambar yang 

di layar LCD!” 

 

Pertemuan 1: 

 
1. Peserta didik mengambil undian yang dibagikan 

guru; 

2. Peserta didik membentuk kelompok masing- 

masing kelompok terdiri dari 6 peserta didik; 

3. Peserta didik mendapatkan identitas kelompoknya; 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

cara satuan volume; 

5. Peserta didik mengidentifikasi pengguasaan satuan 

volume. 

 

Kegiatan Inti : 

 
Pertemuan 2 

 
6. Siswa dibagikan 6 bola setiap kelompok; 

7. Siswa bekerjasama dengan kelompok untuk 

membuat 3 soal dan jawabannya pada kertas yang 

berbeda; 

8. Siswa memasukkan soal dan jawaban dalam bola 

yang berwarna sama dengan percaya diri; 

9. Siswa mengumpulkan bola yang berisi soal dan 

jawaban dengan warna yang sama; 
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10. Siswa mencari bola soal dan bola jawaban yang 

telah diacak dan diletakkan disetiap sudut kelas  

oleh guru dengan tepat. 

 

Pertemuan 3 

 
11. Peserta didik mengidentifikasi masalah matematika 

yang ditemukan dengan teliti; 

12. Peserta didik memecahkan masalah bersama 

kelompok dengan toleransi; 

13. Peserta didik mempresentasikan hasil 

temuannya dengan berani; 

14. Peserta didik mengkonfirmasi jawaban bersama 

guru; 

15. Peserta didik dibagikan lembar kerja peserta didik 

berupa soal evaluasi; 

16. Peserta didik menyelesaikan soal evaluasi; 

17. Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan soal 

evaluasi. 

 

Kegiatan Penutup : 

 

1. Guru bersama – sama peserta didik membuat 

simpulan tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan 

Balok); 

2. Guru merefleksi dengan bertanya kepada peserta 

didik “Bagian mana yang belum kalian pahami dari 

materi Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok)?”; 

3. Guru memberikan tindak lanjut kepada peserta 

didik tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan 

Balok); 

4. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan dating; 
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5. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 

“Cublak- cublak Suweng”; 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

Berdasarkan hasil observasi tindakan guru dalam 

penerapan model pembelajaran Make A match dapat 

dilihat bahwa tindakan guru dalam megimplementasikan 

semua tahap terlaksana yaitu 15 kegiatan. 

 

Berdasarkan hasil observasi Aktivitas peserta didik 

dalam penerapan model pembelajaran Make A match 

dapat dilihat bahwa tindakan guru dalam 

megimplementasikan semua tahap terlaksana yaitu 15 

kegiatan. 

 

c. Hasil Belajar Siklus 2 

Hasil belajar pada siklus 2 diperoleh dari tes 

formatif,pengukuran sikap dan keterampilan peserta 

didik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball. 

 

Hasil belajar pada siklus 2 secara rinci disajikan 

melalui tabel 4.5 di halaman berikut. 

 

Table 4.5 Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 

PembelajaranMake A Match berbantuan Media 

Magic Ball Siklus 2 

No Kriteria Ketuntasan Frekuensi Persentase (%) 

1 Tuntas 16 94 

2 Tidak Tuntas 1 6 

Jumlah 17 100 

Sumber: Data Primer 



60  

 

 

Persentase Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

6% 
 

 
94% 

Berdasarkan tabel 4.5 nampak bahwa hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan dari sebelumnya 

yakni 6 peserta didik menjadi 16 peserta didik yang 

mencapai kriteria tuntas. Dari kriteria yang diperoleh 

menunjukkan bahwa 94% peserta didik tuntas dalam 

belajar dengan nilai ≥70. Peningkatan hasil belajar ini 

bermakna, karena dalam pembelajaran ada tindakan 

belajar yang menggunakan model pembelajaran Make A 

Match berbantuan Media Magic Ball mengakibatkan 

peserta didikterlibat langsung dalam belajar. 

 
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dapat 

disajikan dalam bentuk diagram lingkaran, melalui 

gambar3 berikut: 

 

 
Gambar 4.3 Diagram Lingkaran Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan ModelPembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball Siklus 2 

 
Berdasarkan gambar 3 nampak bahwa hasil belajar 

peserta didik kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru 

Semester II tahun pelajaran 2022/2023 siklus 2 sangat 

tinggi dengan persentase ketuntasan pada kriteria tuntas 

sebesar 94%. 
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Adapun deskripsi hasil belajar siklus 1, secara rinci 

disajikan melalui tabel 4.6 di halaman berikut. 

 

Table 4.6 Deskripsi Nilai Minimum, Nilai Maksimum 

dan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Peserta didik 

Menggunakan Model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball Siklus 2 

 
 

 

Deskripsi 

 

Nilai 

 

Nilai Minimum 
 

68 

 

Nilai Maksimum 
 

90 

 

Nilai Rata-rata 
 

87,6 

         Sumber: Data Sekunder 

 

Berdasarkan tabel 4.6 nampak bahwa nilai 

minimum hasil belajar yang dicapai peserta didik kelas 5 

SD Negeri Rapah 02 Banyubiru menggunakan model 

pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic 

Ball sebesar 68, nilai maksimum sebesar 90, dan nilai 

rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 87,6. Perolehan ini 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran sebelumnya pada siklus 1. Artinya 

peningkatan hasil belajar peserta didik nampak pada 

kenaikan nilai minimum dari 60 menjadi 68; kenaikan 

nilaimaksimum dari 80 meningkat menjadi 90, dan nilai 

rata- rata dari 68,8 menjadi 87,6. Hasil belajar yang 

diperoleh dalam siklus 2, baik nilai minimum, nilai 

maksimum maupun nilai rata-rata, menunjukkan nilai di 

atas 70, yang merupakan batas minimal ketuntasan. 
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Dengan demikian, pencapaian hasil belajar pada 

siklus 2, telah mencapai persentase peningkatan 

ketuntasan belajar 94% atau hampirseluruh peserta didik 

(17 peserta didik) kelas 5 SD Negeri Rapah 02 Banyubiru 

Semester II tahun pelajaran 2022/2023. 

 

d. Refleksi 

 
Setelah kegiatan pembelajaran pada jam ke-1 dan 

ke-2 siklus 2 selesai, maka dilakukan refleksi. Hasil 

observasi terhadap aktivitas peserta didik di dalam 

mengikutipembelajaran Tema 1 Diriku dengan pemetaan 

KD sebagaiberikut: 

 

KD 3.5 Menjelaskan dan menentukan volume bangun 

ruang dengan menggunakan satuan volume 

dengan (sepertikubus satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan akar pangkat tiga. 

 

Dilaksanakan melalui 2 pertemuan, meliputi observasi 

terhadap kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatanakhir. 

 

a. Hasil Belajar Peserta Didik 

 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa dalam 

siklus II ini perubahan pada hasil belajar peserta didik 

sudah mencapai yang diharapkan bahkan melebihi 

indikator pencapaian yaitu dari 16 prdrts didik, sudah 16 

pesrta didik yang tuntas 94% dan 1 peserta didik yang 

tidak tuntas 6% . Hal ini berarti sudah memenuhi indikator 

keberhasilan yang ditetapkan yaitu sebesar ≥75%. 
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b. Aktivitas Peserta didik 

Aktivitas peserta didik pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Model Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball peserta didik lebih aktif 

dalam bertanya dan menjawab soal ang diberikan oleh 

guru karena sudah paham dengan materi dan sintaksnya 

model pembelajaran tersebut. 

c. Aktivitas Guru 

Aktivitas guru yang nampak adalah guru telah 

melakukan seluruh kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

RPP, dan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan Modelpembelajaran Make A 

Match berbantuan Media Magic Ballsudah baik. 

Walaupun masih ada 4 peserta didik yangmembuat 

keributan di kelas, namun guru sudah nampak tegas 

dalam memperingatinya. Aktivitas menggunakan model 

pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic 

Ball pada kegiatan awal, inti dan akhir, seluruhnya sudah 

dilaksanakan oleh guru, baik pada jam ke1 maupun jam 

ke-2. 

 

Table 4.7 Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik 

Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

 

Rekapitulasi hasil belajar 
 

No Pembelajaran Tidak Tuntas Tuntas 

1. Pra Siklus 10 peserta didik 

(59%) 

7 peserta didik 

(41%) 

2. Siklus I 6 peserta didik 

(35%) 

11 peserta didik 

(65%) 

3. Siklus II 1 peserta didik (6%) 16 peserta didik 

(94%) 
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Table 4.8 Perbandingan Hasil Belajar Peserta didik Pra Siklus, 

Siklus I, dan Siklus II 

 

 

No 
 

Hasil Belajar 
 

Pra Siklus 
 

Siklus I 
 

Siklus II 

 

1 
 

Nilai Tertinggi 
 

80 
 

100 
 

90 

2 Nilai Terendah 60 65 68 

3 Nilai Rata-rata 68,8 73,5 87,6 

4 Kenaikan - 24% 29% 

 

5 
 

Tuntas 
 

7 peserta 

didik 
 

(41%) 

 

11 peserta 

didik 
 

(65%) 

 

16 peserta 

didik 
 

(94%) 

 

 

 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil belajar pada pembelajaran tema 1 Diriku dengan subtema 2 Tubuhku 

diukur melalui tes hasil belajar pada pra siklus nilai rata-rata 68,8 dan ketuntasan 

41%. Hasil belajar pada pra siklus menunjukkan belum mencapai ketuntasan. 

Untuk mencapai ketuntasan dilakukan penerapan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball dan terjadi 

peningkatan. Siklus I mencalpai nilai rata-rata 73,5 dan ketuntasan 65%. Pada 

siklus II hasil belajar peserta didik mencapai nilai rata-rata 87,6 dan ketuntasan 

94%. Menurut Avisca (2017:58) menyatakan bahwa kelebihan Make A Match 

yaitu siswa dapat memahami sebuah konsep dalam suasana kelas yang 

menyenangkan secara aktif, menarik perhatian peserta didik dalam belajar, terjadi 

kerjasama antar peserta didik, dan dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar 

peserta didik. 

 

Penerapan model pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic 

Ball berdampak pada suasana kelas dan minat belajar peserta didik. Perubahan 

minat belajar peserta didik antara lain lebih aktif, berani mengemukakan 
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pendapat sedangkan suasana kelas menjadi efektif dan menyenangkan. Menurut 

Wandy (2017) Model pembelajaran ini dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang aktif sehingga akan berdampak terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Kusuma dkk (2018:2) menyatakan model pembelajaran yang mengajak 

peserta didik memahami materi pembelajaran dengan mencari jawaban dari sebuah 

pertanyaan melalui permainan mencari pasangan menggunakan bola berisi kartu 

soal atau jawaban dalam batas waktu tertentu adalah tipe Make A Match. 

Sedangkan Avisca (2017:58) menyatakan bahwa sebuah model pembelajaran 

berkelompok yang menggunakan permainan mencari pasangan menggunakan 

kartu untuk membentuk konsep-konsep belajar dalam suasana yang 

menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match.Pada 

siklus II pembelajaran menjadi lebih baik karena penerapan model pembelajaran 

Make A Match berbantuan Media Magic Ball dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik dengan mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 

dalam suasana yang menyenangkan dan dapat mengendalikan suasana kelas agar 

lebih kondusif dan efektif demi kelangsungan proses pembelajaran. 

 

Aktivitas peserta didik pada Siklus I sebagian belum aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran karena masih ada yang kurang paham dengan sintaks model 

pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball. Peserta didik belum 

aktif semua dalam pembelajaran, karena masih ada yang kurang paham dengan 

sintaks model pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball. Ketika 

diberi waktu untuk bertanya belum semua aktif bertanya tentang pelajaran yang 

kurang dipahami, hal ini terlihat ketika hasil obsevasi dikoreksi masih banyak 

yang belum tuntas nilainya. Aktivitas peserta didik Siklus II pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Model Make A Match berbantuan Media 

Magic Ball peserta didik lebih aktif dalam bertanya dan menjawab soal ang 

diberikan oleh guru karena sudah paham dengan materi dan sintaksnya model 

pembelajaran tersebut. 
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Aktivitas Guru ketika mengajar dalam kegiatan pembelajaran Siklus 1 

belum sesuai dengan RPP yang dirancang sebelumnya, sehingga alokasi waktunya 

kurang sesuai dengan yang sudah direncanakan. Ketika diberi waktu untuk 

bertanya belum semua aktif bertanya tentang pelajaran yang kurang dipahami, hal 

ini terlihat ketika hasil obsevasi dikoreksi masih banyak yang belum tuntas nilainya. 

Aktivitas guru pada Siklus II yang nampak adalah guru telah melakukan seluruh 

kegiatanpembelajaran sesuai dengan RPP, dan kinerja guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran menggunakan Model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball sudah baik. Walaupun masih ada 4 peserta didik 

yangmembuat keributan di kelas, namun guru sudah nampak tegas dalam 

memperingatinya. Aktivitas menggunakan model pembelajaran Make A Match 

berbantuan Media Magic Ball pada kegiatan awal, inti dan akhir, seluruhnya sudah 

dilaksanakan oleh guru, baik pada jam ke1 maupun jam ke-2. 

 

Hasil Belajar peserta didik dalam penerapan model pembelajaran Make A 

Match berbantuan Media Magic Ball dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Hasil belajar peserta didik pada prasiklus rata-rata 68,8 menjadi 87,6 pada 

siklus II. Peningkatan juga terjadi padahasil ketuntasan belajar peserta didik dari 

41% atau 7 peserta didik pada pra siklus menjadi 94% atau 16 peserta didik pada 

siklus II. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dengan mengunakan metode PTK dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Matematika melalui Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Make A Match Berbantuan MagicBall Pada 

Peserta Didik Kelas 5 di SD Negeri Rapah 02 Banyuiru.Penelitian ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan hasil belajar pesertadidik ≥ 70 (KKM) secara klasikal 

sebesar 94% dari seluruh peserta didik. Penelitian ini dilakukan 2 Siklus, Siklus I 

belum memenuhi target kemudian dilanjutkan ke siklus II. Hal ini nampak pada 

perbandingan hasil belajar Pembelajaran Matematikaberdasarkan (1) ketuntasan 

hasil belajar,antara pra siklus:siklus 1:siklus 2 adalah 41 % : 65% : 94%, 

(2) nilai minimum, antara pra siklus:siklus 1:siklus 2 adalah 60,00 : 65,00 : 

68,00, (3) nilai maksimum, antara pra siklus : siklus 1: siklus 2 adalah 80,00: 

100,00 : 90,00. (4) nilai rata-rata, antara pra siklus : siklus 1 : siklus 2 adalah 68,8 

: 73,5 : 87,6. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan, nampakbahwa pada siklus 

1, ketuntasan belajar Pembelajaran Matematika pesertadidik kelas 5 SD Negeri 

Rapah 02 Banyubiru pada semester II tahun ajaran 2022/2023 mencapai 65% atau 

11 peserta didik, dan siklus 2 ketuntasan belajar Pembelajaran Matematika peserta 

didik mencapai 94 % atau 16 peserta didik. Sehingga penelitian ini dapat 

dikatakan berhasil, karena hasil penelitian telah memenuhi indikator yang 

ditetapkan, yakni ≥ 70% dari seluruh peserta didik mencapai ketuntasan pada siklus 

1, dan ≥ 94% dari seluruh peserta didik mencapai ketuntasan pada siklus 2 dengan 

KKM ≥ 70. 
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B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam PTK di kelas 5 SD 

Negeri Rapah 02 Banyubiru, maka saran yang diberikan sebagaiberikut. 

 

Bagi Guru 

 
Diharap guru kelas dalam kegiatan pembelajaran Tematik-Terpadu, terampil 

menggunakan berbagai model pembelajaran salah satunya adalah model 

pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball, sehingga guru dapat 

meningkatkan keterampilan dalam mengajar. Hal ini penting karena hasil belajar 

peserta didik harus ditingkatkan. 

 

Bagi Kepala Sekolah 

 
Kepala sekolah selaku manager di dalam merancang danmengevaluasi 

program pendidikan, hendaknya menjadi penggerak dalam perbaikan 

pembelajaran, melalui model pembelajaran Make A Matchberbantuan Media 

Magic Ball refleksi dan berkomitmen untuk selalu memantau pembelajaran di 

kelas. 

 

Bagi Peserta didik 

 
Peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar serta minat belajar melalui pembelajaran dengan 

model pembelajaran Make A Match berbantuan Media Magic Ball. 
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Lampiran 1 Surat Ijin Penelitian Tugas Akhir 
 

 
 

 

 

Lampiran 2 Surat Keterangan dari Sekolah 
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Lampiran 3 Silabus 

 

 

 

SILABUS MATEMATIKA 

 

NAMA SEKOLAH       : SD Negeri Rapah 02  

MATA PELAJARAN       : Matematika 

KELAS / SEMESTER      : lima (V)/ 2 

PEMBELAJARAN       : Volume bangun Ruang 

 

 

Kompetensi Inti 

 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,teman, guru dan tetangga. 

 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingintahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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KompetensiDasar 

 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 
Penilaian 

 
Bahan Ajar 

3.5 Menjelaskan, dan 

menentukan volume 

bangun ruang dengan 

menggunakan satuan 

volume (seperti kubus 

satuan) serta hubungan 

pangkat tiga dengan 

akar pangkat tiga. 

 
5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunakan 

3.5.1. Memahami 

bangun ruang Kubus 

3.5.2. Memahami 

volume bangun ruang 

3.5.6. Memahami 

volume Valume 

Kubus 

3.5.7. Memahami 

volume bangun ruang 

balok 

 

 

5.1. Menjelaskan 

bangun ruang kubus 

• Volume 

Bangun 

Ruang 

Kubus 

• Volume 

Bangun 

Ruang 

Balok 

• Menentukan cara menghitung 

volume bangun ruang 

sederhanadengan menggunakan 

kubus satuan 

• Mencermati pembahasan 

pemecahan masalah nyata yang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang sederhana (kubus dan 

balok) dengan menggunakan 

kubus satuansebagai satuan 

volume 

• Menggunakan konsep 

menggunakan kubus satuan 

untuk menentukan volume 

kubus dan balok dalam 

menyelesaikan masalah 

Religius 

Nasionalis 

Mandiri 

Gotong 

Royong 

Integritas 

• Siswa mampu 

menghitung satuan 

volume kubus dan 

balok 

• Siswa mampu 

menhhitung 

volume kubus dan 

balok. 

 
Katerampilan 

• Praktek 

menyususn satuan 

volume 

• Praktek 

menghitung 

• Buku Matematika 

K13 Kelas 5 

Referensi 

Kementerian 

Pendidikan dan 

Kebudayaan). 

• Media AjarK13 

matematika 
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KompetensiDasar 

 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

 
Kegiatan Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

 
Penilaian 

 
Bahan Ajar 

satuan volume (seperti 

kubus satuan) 

melibatkan pangkat tiga 

dan akar pangkat tiga 

5.6. Menghitung 

volume bangun kubus 

5.7 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

volume bangun ruang 

balok 

 • Menyelesaikan masalahyang 

berkaitan dengan volume bangun 

ruang dengan menggunakan 

satuan volume 

• Menyajikan penyelesaian 

masalah yang berkaitan dengan 

volume bangun ruang dengan 

menggunakan 

satuan volume 

 volume kubus dan 

Balok 
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Lampiran 4 RPP 
 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I 

 

 

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Rapah 02Kelas/Semester : IV/2  

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3 x Pertemuan) 

 

 

 
A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan 

akarpangkat tiga. 
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5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga 

dan akar pangkat tiga. 

 

C. Indikator 

Pertemuan 1 

3.5.1. Memahami satuan volume 

 
3.5.2. Memahami cara mengubah satuan volume 

 
Pertemuan 2 

 
3.5.1. Menganalisis unsur kubus 

 
3.5.2. Menganalisis unsur balok 

 
Pertemuan 3 

 
3.5.1. Memecahkan masalah unsur kubus dan balok. 

 
3.5.2. Mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah unsur kubus dan balok. 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Dengan diundi, peserta didik dapat belajar tentang keadilan dan 

kerjasamadalam memecahkan masalah. 

2. Dengan kegiatan berkelompok, peserta didik mampu menyebutkan satuan 

volume dengan benar. 

 
Pertemuan 2 

 
1. Dengan membuat soal serta jawabannya, peserta didik dapat 

mengidentifikasi unsur kubus dan balok dengan teliti. 

2. Setelah melakukan kegiatan permainan dengan media Magic Ball, 
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pesertadidik mampu menemukan jawaban dari sebuah masalah dengan tepat. 

 

Pertemuan 3 

 
1. Setelah mengidentifikasi masalah yang ada dalam media Magic Ball, 

peserta didik mampu berfikir kritis untuk memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan unsur kubus dan balok dengan tepat. 

 

2. Dengan mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah matematika, peserta 

didik mampu menjelaskan langkah pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan unsur kubus dan balok dengan runtut. 

 
 

E. Karakter Yang Diharapkan 

 
1. Disiplin 

2. Bekerjasama 

3. Toleransi 

4. Percaya Diri 

5. Berani 

6. Tanggung Jawab 

 

 

F. Materi Ajar 

 
• Satuan volume, unsur-unsur kubus dan balok 

 

 
G. Metode dan Model pembelajaran Pembelajaran 

 
1. Model pembelajaran 

 
• Sainitifik ( Scientifik) 

 
2. Model Pembelajaran 

 
• Kooperatif Tipe Make A Match 
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3. Metode Pembelajaran 

 
• Tanya jawab, diskusi, permainan, pemecahan masalah, penugasan 

 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1, 2, 3 ( 6x35 menit ) 
 

 
Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

1. Guru mengawalai aktivitas belajar dengan berdo’abersama. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik. 

4. Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu 

“Indonesia Raya”. 

5. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada 

pembelajaran hari ini. 

6. Guru menyampaikan penilaian pembelajaran pada 

pembelajaran hari ini. 

7. Guru memberikan gambaran kegiatan pembelajaran hariini. 

8. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi “Unsur 

Bangun Ruang (Kubus dan Balok)”. 

9. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab: “Apa 

yang ingin kamu tanyakan pada gambar? Coba buatlahsatu 

pertanyaan tentang gambar yang di layar LCD!” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5 Menit 
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Kegiatan Inti Pertemuan 1 

1. Peserta didik mengambil undian yang dibagikan guru. 

2. Peserta didik membentuk kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 peserta didik. 

3. Peserta didik mendapatkan identitas kelompoknya. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang cara 

satuan volume. 

5. Peserta didik mengidentifikasi pengguaan satuan 
volume. 

Pertemuan 2 

6. Siswa dibagikan 6 bola setiap kelompok. 

7. Siswa bekerjasama dengan kelompok untuk membuat 3 soal 

dan jawabannya pada kertas yang berbeda. 

8. Siswa memasukkan soal dan jawaban dalam bola yang 

berwarna sama dengan percaya diri. 

9. Siswa mengumpulkan bola yang berisi soal dan jawaban 

dengan warna yang sama. 

10. Siswa mencari bola soal dan bola jawaban yang telah diacak 

dan diletakkan disetiap sudut kelas oleh guru dengan tepat. 

Pertemuan 3 

11. Peserta didik mengidentifikasi masalah matematika yang 

ditemukan dengan teliti. 

12. Peserta didik memecahkan masalah bersama kelompok 

dengan toleransi. 

13. Peserta   didik mempresentasikan hasil temuannya 

dengan berani. 

14. Peserta didik mengkonfirmasi jawaban bersama guru. 

15. Peserta didik dibagikan lembar kerja peserta didik berupa 

soal evaluasi. 

16. Peserta didik menyelesaikan soal evaluasi. 

17. Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan soal evaluasi. 

 

200 menit 
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Penutup 

 

1. Guru bersama – sama peserta didik membuat simpulan 

tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 

2. Guru merefleksi dengan bertanya kepada peserta didik 

3. “Bagian mana yang belum kalian pahami dari materi Unsur 

Bangun Ruang (Kubus dan Balok)?” 

4. Guru memberikan tindak lanjut kepada peserta didik 

tentang Unsur Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 

5. Guru memberikan informasi tentang kegiatan pembelajaran 

yang akan datang. 

6. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu “Cublak- 

cublak Suweng”. 

7. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

 

 

 
5 

menit 

 

 
 

I. Penilaian 
 

a. Penilaian Sikap 
 

1) Teknik Penilaian : Non Tes 
 

2) Bentuk Penilaian : Kuisioner dan Observasi 
 

3) Instrumen Penilaian : (terlampir) 
 

4) Pedoman Penilaian : (terlampir) 

 
 

b. Penilaian Pengetahuan 
 

1) Teknik Penilaian : Tes 
 

2) Bentuk Penilaian : Tes Tertulis 
 

3) Instrumen Penilaian : (terlampir) 
 

4) Pedoman Penilaian : (terlampir) 
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J. Media dan Sumber Pembelajaran 
 

1. Media Pembelajaran 
 

a. Gambar “Bangun Ruang (Kubus dan Balok)”. 
 

b. Benda berbentuk Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 
 

c. Bola warna-warni 
 

2. Sumber Pembelajaran 
 

a. Yuliati, Yuyun. 2016. Buku Peserta didik Matematika Untuk 

SD/MIKelas IV Kurikulum 2013. Jawa Barat: CV. Arya Duta (hal. 109-

136). 
 

b. Aji, M. Mukti, dkk. 2004. Matematika Kelas 4 Sekolah Dasar. Klaten:PT. 

Intan Pariwara (hal. 162-176). 
 

c. Sumber gambar dari internet 
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Materi 
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Tabel 3.4 

 
Kisi-kisi Soal Tes Siklus I 

 
Mata pelajaran Matematika Kelas 5 Tahun Pelajaran 2022/2023 

 
 

 

 

 
No 

 

Standar 

Kompetensi 

 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

 

Teknik 

Penilaian 

 

Bentuk 

Instrumen 

 

ItemSoal 

   

Memahami bangun 
   

 
1. 

 
3.5 Menjelaskan, 

ruang Kubus dan balok  
Tes 

 
Pilihan 

 
1,2,3 

  
dan 

 tertulis ganda  

  

 menentukan     

 volume Memahami volume 
  

4,5,6,7,8, 

 bangun ruang 

dengan 

menggunaka n 

bangun ruang kubusdan 

balok 

   
9,10,11,12, 

13,14,15 

 satuan volume 
    

  

 (seperti kubus     

 satuan) serta 

hubungan 

pangkat tiga 

 

Menjelaskan bangun 

ruang kubus dan balok 

   

16,17,18, 

 
19,20 

 dengan akar     

 pangkat tiga     
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Kunci Jawaban 

 
1. A 

 

2. D 

 

3. C 

 

4. A 

 

5. D 

 

6. C 

 

7. B 

 

8. A 

 

9. BONUS 

 

10. A 

 

11. B 

 

12. D 

 

13. D 

 

14. B 

 

15. A 

 

16. A 

 

17. A 

 

18. C 

 

19. C 

 

20. C 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN   

SIKLUS II 

 

 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Rapah 02 

Kelas/Semester  : IV/2  

Mata Pelajaran : Matematika 

 Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3 x Pertemuan) 

 
A. Kompetensi Inti 

 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 

melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

B. Kompetensi Dasar 

 
3.5 Menjelaskan, dan menentukan volume bangun ruang dengan menggunakan 

satuan volume (seperti kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan 

akarpangkat tiga. 
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5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume bangun ruang dengan 

menggunakan satuan volume (seperti kubus satuan) melibatkan pangkat tiga 

dan akar pangkat tiga. 

 

C. Indikator 

Pertemuan 1 

 

3.5.3. Memahami pengertian volume 

 
3.5.4. Memahami cara mencari volume 

 
Pertemuan 2 

 
3.5.3. Menganalisis rumus volume kubus dan balok 

 
3.5.4. Memahami cara menentukan volume kubus dan balok 

 
Pertemuan 3 

 
3.5.3. Memecahkan masalah volume kubus dan balok 

 
3.5.4. Mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah volume kubus  dan balok 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

1. Dengan diundi, peserta didik dapat belajar tentang keadilan dan 

kerjasamadalam memecahkan masalah. 

2. Dengan kegiatan berkelompok, peserta didik mampu menjelaskan pengertian 

dan cara mencari volume dengan benar. 

 
Pertemuan 2 

 
1. Dengan membuat soal serta jawabannya, peserta didik dapat 

mengidentifikasi volume kubus dan balok dengan teliti. 

 

2. Setelah melakukan kegiatan permainan dengan media Magic Ball, peserta 
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didik mampu menemukan jawaban dari sebuah masalah dengan tepat. 

 

Pertemuan 3 

 
1. Setelah mengidentifikasi masalah yang ada dalam media Magic Ball, peserta 

didik mampu berfikir kritis untuk memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan volume kubus dan balok dengan tepat. 

 

2. Dengan mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah matematika, peserta 

didik mampu menjelaskan langkah pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan volume kubus dan balok dengan runtut. 

 

 

E. Karakter Yang Diharapkan 

 
1. Disiplin 

2. Bekerjasama 

3. Toleransi 

4. Percaya Diri 

5. Berani 

6. Tanggung Jawab 

F. Materi Ajar 

 
• Volume kubus dan balok 

 
G. Metode dan Model pembelajaran Pembelajaran 

 
1. Model pembelajaran 

 
• Sainitifik ( Scientifik) 

 
2. Model Pembelajaran 

 
• Kooperatif Tipe Make A Match 
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3. Metode Pembelajaran 

 
• Tanya jawab, diskusi, permainan, pemecahan masalah, penugasan 

 

 

H. Langkah-langkah Kegiatan PembelajaranPertemuan 1, 2, 3 ( 6x35 menit ) 
 

 
Kegiatan 

 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pendahuluan 

1. Guru mengawalai aktivitas belajar dengan berdo’a 

bersama. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik. 

4. Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu “Garuda 

Pancasila”. 

5. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai pada 

pembelajaran hari ini. 

6. Guru menyampaikan penilaian pembelajaran pada 

pembelajaran hari ini. 

7. Guru memberikan gambaran kegiatan pembelajaran hari 

ini. 

8. Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi 

“Volume Bangun Ruang (Kubus dan Balok)”. 

9. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab: “Apa 

yang ingin kamu tanyakan pada gambar? Coba buatlah 

satu pertanyaan tentang gambar yang di layar LCD!” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5 Menit 
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Kegiatan Inti Pertemuan 1 

1. Peserta didik mengambil undian yang dibagikan guru. 

2. Peserta didik membentuk kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 peserta didik. 

3. Peserta didik mendapatkan identitas kelompoknya. 

4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang 

Volume Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 

5. Peserta didik mengidentifikasi cara mencari Volume 

Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 

Pertemuan 2 

6. Peserta didik dibagikan 6 bola setiap kelompok. 

7. Peserta didik bekerjasama dengan kelompok untuk 

membuat 3 soal dan jawabannya pada kertas yang berbeda. 

8. Peserta didik memasukkan soal dan jawaban dalam bola 

yang berwarna sama dengan percaya diri. 

9. Peserta didik mengumpulkan bola yang berisi soal dan 

jawaban dengan warna yang sama. 

10. Peserta didik mencari bola soal dan bola jawaban yang telah 

diacak dan diletakkan disetiap sudut kelas oleh guru dengan 

tepat. 

 
Pertemuan 3 

11. Peserta didik mengidentifikasi masalah matematikayang 

ditemukan dengan teliti. 

12. Peserta didik memecahkan masalah bersama kelompok 

dengan toleransi. 

13. Peserta didik mempresentasikan hasil temuannya 

dengan berani. 

14. Peserta didik mengkonfirmasi jawaban bersama guru. 

Peserta didik dibagikan lembar kerja peserta didik 

200 

menit 
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 15. berupa soal evaluasi. 

16. Peserta didik menyelesaikan soal evaluasi. 

Peserta didik mengumpulkan hasil pengerjaan soal 

evaluasi. 

 

Penutup 1. Guru bersama – sama peserta didik membuat 

simpulantentang Volume Bangun Ruang (Kubus dan 

Balok). 

2. Guru merefleksi dengan bertanya kepada peserta didik 

“Bagian mana yang belum kalian pahami dari materi 

Volume Bangun Ruang (Kubus dan Balok)?” 

3. Guru memberikan tindak lanjut kepada peserta didik 

tentang Volume Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 

4. Guru memberikan informasi tentang kegiatan 

pembelajaran yang akan datang. 

5. Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu “Gundul- 

gundul Pacul”. 

6. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 

5 

menit 
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I. Penilaian 

a. Penilaian Sikap (Collaborative) 

 
1) Teknik Penilaian : Non Tes 

 
2) Bentuk Penilaian : Kuisioner dan Observasi 

 
3) Instrumen Penilaian : (terlampir) 

 
4) Pedoman Penilaian : (terlampir) 

 

 
b. Penilaian Pengetahuan 

 
1) Teknik Penilaian : Tes 

 
2) Bentuk Penilaian : Tes Tertulis 

 
3) Instrumen Penilaian : (terlampir) 

 
4) Pedoman Penilaian : (terlampir) 

 

 

 
J. Media dan Sumber Pembelajaran 

 
1. Media Pembelajaran 

 
a. Gambar “Bangun Ruang (Kubus dan Balok)”. 

 
b. Benda berbentuk Bangun Ruang (Kubus dan Balok). 

 
c. Bola warna-warni 
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2. Sumber Pembelajaran 

 
a. Yuliati, Yuyun. 2016. Buku Peserta didik Matematika Untuk SD/MIKelas 

IV Kurikulum 2013. Jawa Barat: CV. Arya Duta (hal. 109-136). 

 

b. Aji, M. Mukti, dkk. 2004. Matematika Kelas 4 Sekolah Dasar. Klaten:PT. 

Intan Pariwara (hal. 162-176). 

 

c. Sumber gambar dari internet 
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Materi 
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Tabel 3.5 

 
Kisi-kisi Soal Tes Siklus II 

 
Mata pelajaran Matematika Kelas 5 Tahun Pelajaran 2022/2023 

 
 

 
No 

 

Standar 

Kompetensi 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

 

Teknik 

Penilaian 

 

Bentuk 

Instrumen 

 
Item Soal 

 
1. 

 
3.5 Menjelaskan, dan 

menentukan 

volume bangun 

ruang dengan 

menggunak an 

satuan volume 

(seperti kubus 

satuan) serta 

hubungan pangkat 

tiga dengan akar 

pangkat tiga 

 
Memahami 

 
Tes 

 
Pilihan 

 
1,2,3,4,5 

bangun ruang tertulis ganda 

Kubus dan balok   

Memahami 

volume bangun 

ruang kubus dan 

balok 

   
6,7,8,9,10, 

11,12,13,1 

4,15 

 
Menjelaskan 

   
16,17,18,1 

bangun ruang   9,20 

kubus dan balok    
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115  
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Kunci Jawaban 

1. BONUS 

2. C 

3. BONUS 

4. C 

5. B 

6. C 

7. A 

8. A 

9. A 

10. A 

11. A 

12. B 

13. B 

14. A 

15. B 

16. A 

17. C 

18. C 

19. C 

20. C 
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Lampiran 7 Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
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Lembar Observasi Keterampilan Guru Dalam Tindakan Penelitian 

Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Model Pembelajaran    

Make A Match Berbantuan Media Magic Ball 

 

 
Nama Sekolah  : SD Negeri Rapah 02 

 Kelas/ Semester : 5/ II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Unsur dan Volume Bangun Ruang (Kubus dan  

  Balok) 

 
Petunjuk pengisian : 

 
Berilah tanda centang (v) pada salah satu angka 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 

(sangat baik) sesuai penyataan-pernyataan berikut : 

 

No Item Instrumen 
Skor 

1 2 3 4 

1 Guru membagikan undian untuk membentuk kelompok.   √  

2 Guru meminta peserta didik membentuk kelompok 

masing-masing kelompok terdiri dari 6 peserta didik. 

  √  

3 Guru memberikan identitas kelompok.   √  

4 Guru menjelaskan tentang unsur dan volume bangun 

ruang (kubus dan balok). 

  √  

5 Guru membagikan 6 bola setiap kelompok.  √   

6 Guru membimbing peserta didik bekerjasama dengan 

kelompok untuk membuat 3 soal dan jawabannya pada 

kertas yang berbeda. 

 √   

7 Guru memfasilitasi peserta didik melakukan permainan 

menggunakan media Magic Ball dengan percaya diri. 

  √  
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8 Guru mengumpulkan bola yang berisi soal dan jawaban 

dengan warna yang sama. 

 √   

9 Guru membimbing peserta didik mencari bola soal dan 

bola jawaban yang telah di acak guru dengan tepat. 

  √  

10 Guru memfasilitasi peserta didik mengidentifikasi 

masalah matematika yang di temukan dengan teliti. 

 √   
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Lembar Observasi Keterampilan Guru Dalam Tindakan Penelitian 

Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Model Pembelajaran  

Make A Match Berbantuan Media Magic Ball 

 

 
Nama Sekolah  : SD Negeri Rapah 02  

Kelas/ Semester : 5/ II 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi Pokok  : Unsur dan Volume Bangun Ruang (Kubus dan  

   Balok) 

 
Petunjuk pengisian : 

 
Berilah tanda centang (v) pada salah satu angka 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 

(sangat baik) sesuai penyataan-pernyataan berikut : 

 

No Item Instrumen 
Skor 

1 2 3 4 

1 Guru membagikan undian untuk membentuk kelompok.   √  

2 Guru meminta peserta didik membentuk kelompok 

masing-masing kelompok terdiri dari 6 peserta didik. 

   √ 

3 Guru memberikan identitas kelompok.    √ 

4 Guru menjelaskan tentang unsur dan volume bangun 

ruang (kubus dan balok). 

  √  

5 Guru membagikan 6 bola setiap kelompok.    √ 

6 Guru membimbing peserta didik bekerjasama dengan 

kelompok untuk membuat 3 soal dan jawabannya pada 

kertas yang berbeda. 

  √  

7 Guru memfasilitasi peserta didik melakukan permainan 

menggunakan media Magic Ball dengan percaya diri. 

   √ 
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8 Guru mengumpulkan bola yang berisi soal dan jawaban 

dengan warna yang sama. 

   √ 

9 Guru membimbing peserta didik mencari bola soal dan 

bola jawaban yang telah di acak guru dengan tepat. 

   √ 
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Lembar Observasi Keterampilan Peserta didik Dalam Tindakan Penelitian 

Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Model Pembelajaran  

Make A Match Berbantuan Media Magic Ball 

 

 
Nama Sekolah  : SD Negeri Rapah 02 

 Kelas/ Semester : 5/ II 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Unsur dan Volume Bangun Ruang (Kubus dan 

   Balok) 

Petunjuk pengisian : 

Berilah tanda centang (v) pada salah satu angka 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 

(sangat baik) sesuai penyataan-pernyataan berikut : 

 

No Item Instrumen 
Skor 

1 2 3 4 

1 Peserta didik di bagikan undian untuk membentuk 

kelompok. 

  √  

2 Peserta didik membentuk kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 peserta didik. 

  √  

3 Peserta didik mendapat identitas kelompok.   √  

4 Peserta didik memperhatikan guru saat menjelaskan 

tentang unsur dan volume bangun ruang (kubus dan 

balok). 

 √   

5 Peserta didik dibagikan 6 bola setiap kelompok.   √  

6 Peserta didik bekerjasama dengan kelompok untuk 

membuat 3 soal dan jawabannya pada kertas yang 

berbeda. 

  √  
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7 Peserta didik melakukan permainan menggunakan 

media Magic Ball dengan percaya diri. 

  √  

8 Peserta didik mengumpulkan bola yang berisi soal dan 

jawaban dengan warna yang sama. 

  √  
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Lembar Observasi Keterampilan Peserta didik Dalam Tindakan Penelitian 

Pembelajaran Matematika Dengan Menerapkan Model Pembelajaran  

Make A Match Berbantuan Media Magic Ball 

 

 
Nama Sekolah  : SD Negeri Rapah 02  

Kelas/ Semester  : 5/ II 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pokok  : Unsur dan Volume Bangun Ruang (Kubu dan 

    Balok) 

 
Petunjuk pengisian : 

 
Berilah tanda centang (v) pada salah satu angka 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 

(sangat baik) sesuai penyataan-pernyataan berikut : 

 

No Item Instrumen 
Skor 

1 2 3 4 

1 Peserta didik di bagikan undian untuk membentuk 

kelompok. 

  √  

2 Peserta didik membentuk kelompok masing-masing 

kelompok terdiri dari 6 peserta didik. 

   √ 

3 Peserta didik mendapat identitas kelompok.    √ 

4 Peserta didik memperhatikan guru saat menjelaskan 

tentang unsur dan volume bangun ruang (kubus dan 

balok). 

  √  

5 Peserta didik dibagikan 6 bola setiap kelompok.   √  

6 Peserta didik bekerjasama dengan kelompok untuk 

membuat 3 soal dan jawabannya pada kertas yang 

berbeda. 

  √  
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7 Peserta didik melakukan permainan menggunakan 

media Magic Ball dengan percaya diri. 

  √  

8 Peserta didik mengumpulkan bola yang berisi soal dan 

jawaban dengan warna yang sama. 

   √ 

9 Peserta didik mencari bola soal dan bola jawaban yang 

telah di acak guru dengan tepat. 

  √  
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Lampiran 10 Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
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1. PEMBAGIAN 

KELOMPOK DENGAN 

UNDIAN 

2. MEMPEROLEH 

IDENTITAS 

KELOMPOK 

3. MENYIMAK 

PENJELASAN GURU 

Lampiran 12 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
Siklus I Pertemuan 1 
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1. GURU 

PESERTA 

MEMBAGI 

DIDIK 

DALAM KELOMPOK 

2. MEMBUAT 

JAWABAN 

KELOMPOK 

SOAL DAN 

SEJUMLAH 

3. MEMASUKKAN SOAL 

DAN JAWABAN 

KEDALAM BOLA 

4. MENGUMPULKAN 

BOLA KEDALAM 

KARDUS SECARA ACAK 

Siklus I Pertemuan 2 
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3. MENYELESAIKAN 

PERMASALAHAN 

4. EVALUASI 

5. PRESENTASI 

Siklus I Pertemuan 3 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

1. MENGIDENTIFIKASI 

MASALAH 

2. MEMECAHKAN 

MASALAH BERSAMA 

KELOMPOK 
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1. PEMBAGIAN 

KELOMPOK 

DENGAN UNDIAN 

2. MEMPEROLEH 

IDENTITAS 

KELOMPOK 

3. MENYUSUN 

PERENCANAAN 
4. MENYIMAK 

PENJELASAN GURU 

Siklus II Pertemuan 1 
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3. MEMASUKKAN SOAL 

DAN JAWABAN 

KEDALAM BOLA 

4. MENGUMPULKAN 

BOLA KEDALAM 

KARDUS SECARA ACAK 

5. MENGAMBIL BOLA 

YANG TELAH DIACAK 

OLEH  GURU ANTARA 
BOLA 

JAWABAN 

SOAL DAN 

Siklus II Pertemuan 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

  

1. GURU MEMBIMBING 

PESERTA DIDIK 

DALAM 

BERKELOMPOK 

2. MEMBUAT 

JAWABAN 

KELOMPOK 

SOAL DAN 

SEJUMLAH 
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1. MENGIDENTIFIKASI 

MASALAH 
2. MEMECAHKAN 

MASALAH BERSAMA 

KELOMPOK 

3. MENYELESAIKAN 

PERMASALAHAN 

4. PRESENTASI 

Siklus II Pertemuan 3 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

6. MENGUMPULKAN 

HASIL EVALUASI 
5. EVALUASI 
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141  

 

 

Daftar Riwayat Hidup 

 

 

 
 

Anita sari, lahir di Kabupaten Semarang, 24 Januari 

1987. Anak ke 1 dari 3 saudara ini lahir dari pasangan suami 

istri Bapak Pinidi Haryoto (Alm) dan IbuHj.Sugiayati. Ia 

tinggal di Dusun Randusari RT 03 RW 05 Kecamatan 

Banyubiru Kabupaten Semarang. 

 

Ia menyelesaikan pendidikan SD pada tahun 1993 di 

SD Negeri Banyubiru06 dan lulus pada tahun 1999, SMP N Banyubiru 2 lulus 

pada tahun 2002, SMA Sudirman Ambarawa lulus tahun 2005. 

 

Setelah lulus dari SMA ia berniat untuk melanjutkankuliah disalah satu 

Universitas. Akhirnya pada tahun 2011, ia memutuskan untuk menempuh 

pendidikan di Universitas Terbuka Program Study Ilmu Perpustakaan, dengan 

sejalannya waktu pendidikan guru sekolah dasar semakin dicari, ia memutuskan 

untuk menempuh kembali pendidikan di Universitas Ulum Islamic Centre 

Sudirman dan mengambil program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 


